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 ABSTRAK 

ANALISIS PENGUKURAN KINERJA PADA PT. PERKEBUNAN 

NUSANTARA IV MEDAN DENGAN MENGGUNAKAN  

METODE BALANCE SCORECARD 

 

 

NADILLAH AKASYAH 

Program Studi Akuntansi 

Email : nadillahakasyah@gmail.com 

 

Penelitian yang dilakukan penulis bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengukuran kinerja perusahaan perusahaan dan untuk mengetahui dan menganalisis 

penyebab penurunan atas kinerja perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. 

Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian deskiptif dengan jenis data 

kuantitatif dengan sumber data sekunder, dengan teknik pengumpulan data 

dokumentasi dan dengan teknik analisis data deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengukuran kinerja perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV 

Medan berdasarkan pendekatan dengan Balanced Scorecard, dimana untuk 

Perspektif keuangan yang diukur dengan menggunakan rasio keuangan yaitu rasio 

profitabilitas dan rasio solvabilitas yang terdiri atas ROA dan DER berada dalam 

kategori belum baik, hal ini dikarenakan nilai rata-ratanya berada dibawah standar 

BUMN No : KEP-100/MBU/2002. Perspektif pelanggan dengan meilihat 

penerimaan kas dari pelanggan dari tahun ke tahun bahwa penerimaan pelanggan 

berada dalam kategori cukup baik, karena mengalami penurunan di tahun terakhir. 

Perspektif proses bisnis internal melalui ketercapaian target dalam meingkatkan 

sarana dan prasarana perusahaan dapat dilihat bahwa kinerja perusahaan masih 

berada dalam kategori belum baik, dikarenakan perspektif proses bisnis internal 

tidak tercapai sesuai dengan target yang ditetapkan perusahaan. Perspektif 

pertumbuhan dan pembelajaran berada dalam kategori belum baik, karena selama 

5 tahun terakhir tingkat perputaran karyawan yang cenderung mengalami 

penurunan. Penyebab penurunan atas kinerja perusahaan PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan terjadi dikarenakan adanya peningkatannya hutang bahkan 

melebihi modal perusahaan dan menurunya laba perusahaan serta dari sisi 

pelanggan yang cenderung menurun serta tidak mencapainya target dalam bisnis 

internal perusahaan. 

 

Kata Kunci : Kinerja Perusahaan dan Balanced Scorecard. 
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ABSTRACT 

 

PERFORMANCE MEASUREMENT ANALYSIS AT PT. PERKEBUNAN 

NUSANTARA IV MEDAN USING THE BALANCE  

SCORECARD METHOD 

 

NADILLAH AKASYAH 

Accounting Study Program 

Email: nadillahakasyah@gmail.com 

 

The research conducted by the author aims to determine and analyze the company's 

performance measurement and to determine and analyze the causes of the decline 

in the company's performance of PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. The 

research conducted using descriptive research with quantitative data types with 

secondary data sources, with documentation data collection techniques and 

descriptive data analysis techniques. The results of the study indicate that the 

company's performance measurement of PT. Perkebunan Nusantara IV Medan is 

based on the Balanced Scorecard approach, where for the financial perspective 

measured using financial ratios, namely the profitability ratio and solvency ratio 

consisting of ROA and DER are in the category of not good, this is because the 

average value is below the BUMN standard No: KEP-100 / MBU / 2002. Customer 

perspective by looking at cash receipts from customers from year to year that 

customer acceptance is in the category of quite good, because it has decreased in 

the last year. The perspective of internal business processes through the 

achievement of targets in improving company facilities and infrastructure can be 

seen that the company's performance is still in the category of not good, because 

the internal business process perspective is not achieved according to the targets 

set by the company. The growth and learning perspective is in the unfavorable 

category, as the employee turnover rate has tended to decline over the past five 

years. The decline in the company's performance at PT. Perkebunan Nusantara IV 

Medan is due to increased debt, even exceeding the company's capital, declining 

profits, and a decline in customers and failure to achieve targets in the company's 

internal business. 

 

Keywords: Company Performance and Balanced Scorecard 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengukuran kinerja merupakan hal yang penting bagi perusahaan. Dalam 

dunia bisnis yang semakin kompetitif ini, tantangan yang dihadapi oleh organisasi 

baik yang berorientasi laba maupun tidak menjadi semakin kompleks. Tantangan 

yang dihadapi tidak hanya berasal dari dalam perusahaan seperti tantangan sumber 

daya manusia, terbatasnya modal dan menurunnya produktivitas tetapi juga 

tantangan yang berasal dari luar perusahaan. Tantangan yang berasal dari luar 

perusahaan misalnya, semakin tingginya tuntutan dari pelanggan, adanya restitusi 

dan tekanan dari pemerintah serta perkembangan teknologi yang semakin canggih. 

Perusahaan dituntut untuk lebih profesional dalam mengelola bisnisnya dan 

terus berupaya untuk merumuskan serta menyempurnakan strategi-strategi bisnis 

mereka dalam usaha memenangkan persaingan. Konsep Balanced Scorecard 

merupakan suatu kerangka kerja yang mengkomunikasikan visi, misi, dan strategi 

kepada seluruh karyawan tentang kunci penentu sukses saat ini dan masa depan. 

Selain itu, Balanced Scorecard juga menekankan bahwa pengukuran kinerja 

keuangan maupun non keuangan haruslah merupakan bagian dari sistem informasi 

seluruh karyawan baik manajemen tingkat atas maupun tingkat bawah (Andriani, 

2017).  

Menurut (Sumarsan, 2018) “Balanced Scorecard tidak hanya merupakan 

rerangka kerja yang menyediakan pengukuran kinerja, tetapi juga membantu 

perencana untuk mengidentifikasikan apa yang harus dilakukan dan diukur”. 

1 
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Balanced Scorecard dapat mengimplementasikan misi dan strategi ke dalam setiap 

penaksiran kinerja secara menyeluruh yang akan dapat menghasilkan kerangka 

kerja untuk sistem manajemen. Balanced Scorecard system (sistem pengukuran 

kinerja berimbang) merupakan sistem pengukuran yang efektif yang menjadi 

bagian proses manajemen yang dapat memotivasi peningkatan bidang-bidang 

penting seperti produk, proses produksi, kepuasan konsumen, serta pengembangan 

pasar.  

Dalam persaingan usaha yang sangat ketat ini, tidak ada lagi pilihan bagi 

perusahaan selain meningkatkan kemampuan bersaing dalam jaringan pasar global. 

Oleh karena itu dengan adanya pengembangan strategi perusahaan dengan 

menggunakan konsep Balanced Scorecard akan membantu perusahaan untuk 

melakukan pengukuran kinerja secara akurat yaitu dengan memperhitungkan aspek 

keuangan maupun aspek non keuangan agar mampu mengoptimalkan pertumbuhan 

dan peningkatan kinerja usahanya. 

Konsep balance scorecard pada dasarnya merupakan suatu sistem 

manajemen strategik yang dapat mendongkrak kemampuan organisasi. Balance 

Scorecard juga dapat dikatakan suatu pendekatan pengukuran kinerja yang dalam 

hal ini berusaha menerjemahkan strategi dan tujuan yang ingin dicapai oleh suatu 

perusahaan dalam jangka panjang, yang kemudian diukur dan dimonitor secara 

berkelanjutan melalui empat perspektif, yaitu perspektif keuangan, perspektif 

pelanggan, perspektif proses internal bisnis, serta perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran. Pengukuran kinerja dengan balance scorecard tetap 

mempertahankan data-data laporan keuangan, tetapi untuk dapat berhasil dimasa 
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yang akan datang, perusahaan/organisasi perlu mengadakan investasi, karyawan, 

proses teknologi dan inovasi sebagai faktor-faktor pemicu kinerja masa datang. 

Pengukuran kinerja dengan pendekatan/metode Balanced Scorecard 

(BSC) menggambarkan kinerja jangka pendek dan juga jangka panjang, 

keuangan maupun non keuangan, baik internal maupun eksternal. Kaplan dan 

Norton (2000) telah memperkenalkan salah satu sistem atau alat ukur ataupun 

alat analisis pengukuran suatu kinerja yaitu Balanced Scorecard (BSC). 

Balanced Scorecard (BSC) adalah sebuah alat untuk menganalisis suatu 

pengukuran kinerja yang komprehensif dari berbagai aspek, bagi segi 

keuangan maupun non keuangan, aset yang tampak maupun yang tidak 

tampak (Devani & Setiawarnan, 2015). 

Balance scorecard memiliki keunggulan-keunggulan, yaitu terukur, 

koheren, dan seimbang yang menjadikan sistem manajemen strategik sekarang 

berbeda secara signifikan dengan sistem manajemen strategik dalam manajemen 

tradisional. Sementara itu sistem manajemen strategik dalam manajemen 

kontemporer mencakup perspektif yang komprehensif, yaitu keuangan, pelanggan, 

proses internal bisnis, serta pertumbuhan dan pembelajaran, sehingga balance 

scorecard dapat memberikan rerangka yang lebih komprehensif untuk 

menerjemahkan visi ke dalam sasaran-sasaran strategi. Berdasrkan pengalaman 

dalam perusahaan yang mengimplementasikan balanced scorecard, diketahui 

bahwa terjadi perbaikan kinerja perusahaan dari tahun ke tahun (Sari & Arwinda, 

2015). 

Perusahaan yang menjadi objek penulis adalah PT. Perkebunan Nusantara 

IV Medan. PT. Perkebunan Nusantara IV merupakan Badan Usaha Milik Negara 
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bidang perkebunan. PTPN IV (Persero) mengusahakan perkebunan dan 

pengelolaan komoditas kelapa sawit dan teh yang mencakup pengolahan areal 

tanaman. Perusahaan ini dalam berproduksi membutuhkan beberapa bahan baku, 

yaitu: kelapa sawit yang disebut dengan nama tandan buah segar (TBS) dan karet. 

Dimana perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan dalam melakukan 

pengukuran kinerja belum menggunakan pengukuran dengan metode Balance 

scorecard, dimana perusahaan hanya melakukan pengukuran kinerja keuangan 

yang berdasarkan dengan perspektif keuangan, hal ini tentu cukup lemah dalam 

pengukuran kinerja, dimana perusahaan melihat tingkat keberhasilan perusahaan 

hanya berdasarkan dengan laporan keuangan, tanpa melihat dari kinerja pegawai 

dan tingkat kepuasan pelanggan yang dapat diukur dengan menggunakan perspektif 

pelanggan, perspektif bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

Adapun strategi yang dilakukan perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV 

Medan dalam mengembangkan kegiatan usahanya yaitu dengan pengolahan hasil 

perkebunan, dimana pengukuran kinerja yang dilakukan oleh PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan yang dilihat dari sisi keuangan dan pengukuran dari non 

keuangan. Namun bila diihat dari strategi yang dilakukan masih terdapat beberapa 

kelemahan perusahaan dalam melakukan pengembangan usahanya. Dalam laporan 

keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan untuk tahun 2019 sampai tahun 

2023 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 1.1 

Laporan Keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan  

Tahun 
Total Aset Total Hutang Ekuitas 

Laba Bersih 

2019 17.941.799.354.311 10.834.307.748.175 7.107.491.606.136 (466.645.265.568) 
2020 18.499.471.121.473 11.321.511.103.118 7.177.960.018.355 117.466.450.993 

2021 21.189.385.028.896 11.284.761.180.818 9.904.623.848.078 2.862.921.605.266 

2022 59.799.740.104.795 41.992.538.107.585 17.807.201.997.210 2.174.787.786.809 

2023 62.661.786.248.027 41.468.245.797.113 21.193.540.450.914 1.185.282.053.212 

Sumber : Laporan Keuangan yang diolah,  

Dalam laporan keuangan dari PT. Perkebunan Nusantara IV Medan untuk 

jumlah total asset perusahaan ditahun 2019 sampai tahun 2023 mengalami 

peningkatan. Peningkatan atas total asset tentu baik bagi perusahaan, dimana 

peningkatan total aset menunjukkan bahwa jumlah asset perusahaan yang 

digunakan untuk kegiatan operasional mengalami peningkatan seperti peningkatan 

atas kas, piutang dan persediaan perusahaan. Semakin meningkat aset perusahaan, 

maka akan semakin meningkat pula kemampuan perusahaan dalam melunasi 

hutangnya. (Brigham & Houston, 2022). 

Total aset adalah fondasi keuangan perusahaan yang mendukung 

kemampuannya membayar utang. Semakin besar dan likuid aset yang dimiliki 

perusahaan relatif terhadap total utangnya, semakin kuat kemampuan dan 

kredibilitas perusahaan dalam melunasi kewajiban finansialnya (Sariroh, 2021). 

Sedangkan untuk hutang perusahaan ditahun 2021 dan tahun 2023 juga 

mengalami penurunan, bahkan ditahun 2019 sampai tahun 2023 hutang perusahaan 

melebihi dari ekuitas perusahaan, hal ini tentu tidak baik bagi perusahaan, dimana 

tingkat risiko yang terjadi diperusahaan juga mengalami peningkatan dikarenakan 

sebagian besar usaha perusahaan dibiayain dari hutang perusahaan. Menurut 

(Brigham & Houston, 2022) menyatakan bahwa pada dasarnya jika perusahan 



6 
 

meningkatkan jumlah hutang sebagai sumber dananya, maka hal tersebut dapat 

meningkatkan resiko bagi keuangan perusahaan. 

Hutang yang tinggi dan berisiko dapat menimbulkan beberapa dampak 

serius terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan dengan beban hutang besar 

mungkin kesulitan memenuhi kewajiban jangka pendeknya (likuiditas). Dalam 

jangka panjang, rasio solvabilitas yang buruk meningkatkan risiko gagal bayar 

(kebangkrutan) jika perusahaan tidak dapat menghasilkan kas yang cukup untuk 

menutupi total hutangnya. Secara ringkas, hutang yang berisiko dapat menghambat 

pertumbuhan, meningkatkan volatilitas pendapatan, dan dalam kasus ekstrem, 

mengancam kelangsungan hidup perusahaan (Jalil, 2018). 

Laba perusahaan ditahun 2020 sampai tahun 2023 mengalami fluktuatif, 

ditahun 2023 laba perusahaan mengalami penurunan, hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan kurang mampu memaksimalkan penggunaan sumber dana yang 

dimiliki perusahaan sehingga kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan 

mengalami penurunan. Menurunnya laba perusahaan menunjukkan bahwa 

perusahaan kurang mampu dalam menjaga stabilitas finansial perusahaan. 

Penurunan yang terjadi atas laba perusahaan dikarenakan besarnya biaya atas 

hutang yang dikeluarkan oleh perusahaan. Menurut (Kasmir, 2020) menyatakan 

bahwa tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah 

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. 

Menurunnya laba perusahaan adalah indikator kinerja utama yang dapat 

menimbulkan berbagai risiko signifikan. Laba yang lebih rendah sering kali 

menyebabkan investor kehilangan kepercayaan, yang mengakibatkan penurunan 

harga saham perusahaan.Menurunnya laba adalah sinyal peringatan dini yang 
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membutuhkan respons manajemen yang cepat dan strategis untuk memitigasi risiko 

jangka panjang terhadap kinerja dan kelangsungan hidup perusahaan (Suci & 

Wardayani, 2024). 

Sedangkan untuk Balance Scorecard dalam perspektif Pelanggan pada PT 

Perkebunan Nusantara IV pada tahun 2019-2023, adapun data disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 1.2. 

BSC Perspektif Pelanggan PT. Perkebunan Nusantara IV (dalam Milyar) 

No BSC 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Penerimaan kas 

dari pelanggan 

5.074 6.281 7.787 34.884 30.131 

Sumber : Laporan Keuangan yang diolah,  

 

Pada tabel di atas dijelaskan bahwa BSC dari perspektif pelanggan dengan 

menggunakan perbandingan jumlah penerimaan kas dari pelanggan, hal ini berarti 

terkait dengan penerimaan kas dari pelanggan dinilai belum begitu baik karena telah 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya di tahun 2023, menurut (Riyana, 

2017) perspektif pelanggan dapat dinilai melalui perbandingan jumlah kas yang 

diterima tahun ini dan tahun sebelumnya, jika penerimaan kas tahun ini lebih besar 

dari tahun sebelumnya artinya terjadi peningkatan penerimaan kas dari pelanggan 

yang berarti perspektif pelanggan dianggap sudah baik. 

Memaksimalkan nilai pelanggan yaitu meningkatkan pelanggan agar 

percaya kepada produk atau jasa perusahaan menjadi setia dengan jalan perusahaan 

menyajikan produk yang berkualitas, harga yang terjangkau, distribusi cepat dan 

layanan purna jual yang baik melebihi dari pesaing. Ukuran kinerja yang digunakan 

adalah kenaikan pendapatan pelanggan lama dan bertambahnya pelanggan baru. 

Mengukur prespektif pelanggan dengan mengukur penerimaan kas pelanggan yang 
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diterima kemudian membandingkan penerimaan kas pelanggan dengan periode 

sebelumnya (Soukotta, 2023). 

Selanjutnya diuraikan Balancescorecard dalam perspektif bisnis internal 

yang mengacu pada penilaian resiko resiko pada PT Perkebunan Nusantara IV pada 

tahun 2019 sampai tahun 2023, adapun data disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1.2. 

BSC Perspektif Bisnis Internal PT. Perkebunan Nusantara IV  

Tahun 2019 s/d Tahun 2023 

No BSC Target Realisasi 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 Inovasi Model Bisnis 20% - 20,85% 19,54% 21,80% 18,74% 

2. Kepemimpinan Teknologi 20% - 10,67% 10,11% 10,00% 10,90% 

3. Pengembangan Investasi 20% - 7,74% 9,13% 8,92% 7,57% 

4. Pengembangan Talenta 20% - 21,20 16,44% 15,99% 15,96% 

Sumber : Laporan Keuangan yang diolah,  
 

Pada tabel di atas dijelaskan bahwa BSC dari perspektif bisnis internal yang 

membahas resiko terkait dengan sertifikasi lahan produktif untuk mendukung fokus 

komoditi utama dan optimalisasi aset lahan dan bangunan gedung serbaguna 

ditahun 2019 sampai tahun 2023 cenderung mengalami penurunan bahkan ditahun 

2021 sampai tahun 2023 belum tercapai karena tidak mencapai realisasi yang 

ditargetkan, hal ini menjadi fenomena karena tidak sejalan dengan teori (Putri & 

Supriyadi, 2023) bahwa dalam perspektif bisnis internal perusahaan harus mampu 

meningatkan inovasi, sarana dan prasarana pendukung untuk peningkatan kinerja 

perusahaan.  

Menentukan kriteria kinerja dari perspektif proses bisnis internal ini, 

manajemen perusahaan harus terlebih dahulu melakukan inovasi, sarana prasarana 

dan proses operasi, upaya untuk memenuhi kebutuhan produk dan layanan 

pelanggan dengan secara efisien, konsisten dan tepat waktu (Komara & Setiawan, 

2025). 
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Selanjutnya diuraikan Balancescorecard dalam perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran pada PT Perkebunan Nusantara IV pada tahun 2023, adapun data 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1.4. 

BSC Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan  

PT. Perkebunan Nusantara IV Tahun 2023 

Tahun Jumlah 

Karyawan 

Pertumbuhan 

(%) 

2019 18.726 - 

2020 18.352 -1,99% 

2021 16.775 -8,59% 

2022 18.149 8,19% 

2023 16.976 -6,46% 

Sumber : Laporan Keuangan yang diolah, 

 

Pada tabel di atas dijelaskan bahwa BSC dari perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan terkait dengan jumlah karyawan yang bekerja di perusahaan, dapat 

dilihat ditahun 2019 sampai tahun 2023 cenderung mengalami penurunan, bahkan 

ditahun 2021 dan tahun 2023 jumlah karyawan yang bekerja mengalami penurunan 

yang cukup besar. Perpektif pembelajaran dan pertumbuhan memiliki sumber 

utama yaitu dari manusia, yaitu dapat dilihat dari kinerja karyawannya dan jumlah 

karyawan yang tetap bertahan dan bekerja di perusahaan, dimana bila jumlah 

karyawaan yang terjadinya penurunan, hal ini tentu tidak bagi bagi perusahaan, 

dimana perusahaan dapat dikatakan tidak mampu mempertahankan karyawannya 

(R. M. Putri et al., 2023). 

Menurut  (Kaplan & Norton, 2015) dalam perpektif pembelajaran dan 

pertumbuhan memiliki sumber utama yaitu dari manusia, sistem dan prosedur 

perusahaan. Hal ini dilakukan perusahaan dengan melakukan investasi dengan 

melatih ulang para karyawan, meningkatkan teknologi dan sistem informasi yang 

sesuai dengan perusahaan.  
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Pengukuran kinerja pada perusahaan yang dilakukan dengan pendekatan 

balanced scorecard sangat penting untuk dilakukan, karena dengan melakukan 

pengukuran ini perusahaan dapat mengetahui seberapa besar keberhasilan 

perusahaan dalam menjalankan usahanya, yang tidak hanya diukur dari sisi 

keuangannya saja, tetapi juga dilihat dari faktor non keuangan perusahaan. Faktor 

non keuangan juga merupakan faktor yang sangat penting, karena dari faktor ini 

perusahaan dapat melihat dari sisi jumlah pelanggan, internal bisnis yang 

dilakukan, juga melihat dari sisi kinerja karyawan perusahaan tersebut. 

Karena melihat pentingnya manfaat dari analisa kinerja perusahaan dengan 

pendekatan balance scorecard pada perusahaan serta di tunjang data-data dan teori 

maka penulis tertarik ingin mengangkat dengan judul “Analisis Pengukuran 

Kinerja Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan dengan menggunakan 

Metode Balance Scorecard.” 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang dikemukakan diatas, maka dapat diidentifikasi 

masalah adalah: 

1. Total hutang tahun 2020 dan tahun 2022 mengalami peningkatan 

2. Laba perusahaan ditahun 2019, tahun 2022 dan tahun 2023 mengalami 

penurunan, bahkan ditahun 2019 perusahaan mengalami kerugian. 

3. BSC dari perspektif pelanggan mengalami penurunan di tahun 2023 

4. BSC dari perspektif bisnis internal di tahun 2021 dan 2023 belum mencapai 

target yang ditetapkan perusahaan. 

5. BSC dari perspektif pertumbuhan dan pembelajaran ditahun 2019 sampai 

2023 cenderung mengalami penurunan. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penulis merumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana pengukuran kinerja perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV 

Medan berdasarkan pendekatan dengan Balanced Scorecard? 

2. Apakah yang menyebakan penurunan atas kinerja perusahaan PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengukuran kinerja perusahaan 

perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan berdasarkan pendekatan 

dengan Balanced Scorecard. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis penyebab penurunan atas kinerja 

perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan tujuan dari penelitian diatas, maka manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

bagi peneliti dalam menyusun karya tulis ilmiah dalam mengukur kinerja 

perusahaan berdasarkan pengukuran dengan Balanced Scorecard. 
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2. Manfaat Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan bagi manajemen perusahaan dalam mengevaluasi 

kinerja perusahaan sehingga dapat dijadikan pedoman dalam pengelolaan, 

pengambilan keputusan bagi perusahaan untuk masa yang akan datang. 

3. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya,  

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengangkat 

penelitian dengan masalah yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja 

2.1.1.1 Pengertian Kinerja  

Kinerja merupakan istilah umum yang digunakan untuk menunjukkan 

sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu 

periode seiringdengan referensi pada sejumlah standar seperti biaya-biaya masa 

lalu atau yangdiproyeksikan suatu dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau 

akuntabilitas manajemendan semacamnya (Mulyadi, 2018). 

Menurut  (Horngren, Charles et al., 2021) menyatakan bahwa : “Kinerja 

adalah suatu tingkat keberhasilan yang dicapai seorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang diazaskan atas pengalaman dan 

kesungguhan”. Kinerja merupakan istilah umum yang digunakan untuk 

menunjukkan sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi 

pada suatu periode seiring dengan referensi pada sejumlah standar seperti biaya-

biaya masa lalu atau yang diproyeksikan suatu dasar efisiensi, 

pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya 

(Lufriansyah, 2020). 

Menurut (Hani, 2015) menilai keberhasilan perusahaan tidak cukup 

hanya melihat kondisi internal, karena lingkungan eksternal juga sangat 

mempengaruhi kelangsungan usaha, sehingga manajemen perusahaan perlu 

membuat perbandingan keberhasilan usaha dengan pihak lain seperti pesaing 

13 
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kelompok industri atau standart tertentu yang dapat menilai atau mengukur 

kinerja perusahaan tersebut dalam kondisi yang baik, sehat atau sebaliknya 

Penilaian kinerja dapat digunakan untuk menekan perilaku yang tidak 

semestinya dan untuk merangsang serta menegakkan perilaku yang semestinya 

diinginkan, melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya memberikan 

penghargaan, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. Dengan adanya 

penilaian kinerja, maka manajemen puncak dapat memperoleh dasar yang 

obyektif untuk memberikan kompensasi sesuai dengan prestasi yang 

disumbangkan masing-masing pusat pertanggungjawaban kepada perusahaan 

secara keseluruhan. Semua ini diharapkan dapat memberikan motivasi dan 

rangsangan pada masing-masing bagianuntuk bekerja lebih efektif dan efisien. 

Dari pengertian kinerja diatas dijelaskan untuk mendapatkan kinerja 

baik, maka seorang manajer harus mampu melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan dan juga harus dapat bertanggung jawab terhadap hasil yang 

didapatnya, sehingga memberikan motivasi yang sangat kuat dan efektif yang 

berati bagi organisasi. 

2.1.1.2 Tujuan Penilaian Kinerja  

Tujuan utama penilaian kinerja  (Mulyadi, 2018) adalah untuk 

memotivasi personel dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi 

standar perilaku berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang 

dituangkan  dalam  anggaran  organisasi  yang  telah  ditetapkan  sebelumnya,  

agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan oleh organisasi. 
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Penilaian kinerja karyawan memiliki beberapa tujuan yang harus dicapai. 

(Elbadiansyah, 2019) mengemukakan tujuan penilaian kinerja secara umum 

yaitu sebagai berikut:  

1. Melakukan peninjauan terhadap kinerja karyawan dimasa lalu.  

2. Mendapatkan data yang sesuai fakta dan sistematis dalam menetapkan 

nilai dari suatu pekerjaan.  

3. Mengidentifikasi kemampuan organisasi.  

4. Manganalisa kemampuan karyawan secara individual.  

5. Menyusun sasaran dimasa mendatang.  

6. Melihat prestasi dari kinerja karyawan secara realistis.  

7. Mendapatkan keadilan dalam sistem pemberian upah dan gaji yang 

diterapkan didalam organisasi.  

8. Memperoleh data untuk menetapkan struktur pengupahan dan penggajian 

yang sesuai dengan pemberlakuan secara umum.  

9. Membantu pihak manajemen dalam melakukan pengukuran dan 

pengawasan secara lebih akurat terhadap biaya yang digunakan oleh 

perusahaan.  

10. Memungkinkan manajemen dalam melakukan negosiasi secara rasional 

dan obyektif dengan serikat pekerja maupun secara langsung dengan 

karyawan.  

11. Membuat kerangka berpikir dan standar dalam pelaksanaan peninjauan 

yang dilakukan berkala pada sistem pemberian upah dan gaji.  

12. Mengarahkan pihak manajemen agar bersikap obyektif dalam 

memperlakukan karyawan sesuai dengan prinsip organisasi.  
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13. Menjadi acuan organisasi dalam mempromosikan, memutasi, 

memindahkan, dan meningkatkan kualitas karyawan.  

14. Memperjelas kembali tugas utama, fungsi, wewenang, dan tanggung 

jawab serta satuan kerja didalam organisasi. Hal tersebut jika dilakukan 

sesuai dengan aturan dan berjalan baik akan memberikan manfaat bagi 

organisasi terutama untuk menghindari overlaping pada pemberian 

tugas/program/kegiatan dalam organisasi.  

15. Meminimalisir keluhan karyawan yang berakibat banyaknya karyawan 

yang resign. Dengan adanya penilaian kinerja karyawan maka karyawan 

akan merasa diperhatikan dan dihargai dalam setiap kinerjanya.  

16. Menyelaraskan penilaian kinerja dengan keberjalanan bisnis sehingga 

pergerakan dalam sebuah organisasi khususnya organisasi nirlaba selalu 

sesuai dengan tujuan usaha.  

17. Mengidentifikasi pelatihan apa yang diperlukan oleh karyawan  

2.1.1.3 Manfaat Penilaian Kinerja   

Suatu pengukuran kinerja akan menghasilkan data, dan data yang telah 

dianalisisakan memberikan  informasi  yang  berguna  bagi peningkatan 

pengetahuanpara manajer dalam mengambil keputusan atau tindakan 

manajemen untuk meningkatkan kinerja organisasi  (Gaspersz, 2019). Manfaat 

sistem pengukuran kinerja yang baik adalah:  

1. Menelusuri kinerja terhadap harapan pelanggan sehingga  akan membawa  

perusahaan lebih dekat pada pelanggannya dan membuat seluruh orang 

dalam organisasi terlibat dalam upaya memberi kepuasan kepada 

pelanggan.  
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2. Memotivasi  pegawai  untuk melakukan  pelayanan  sebagai  bagian  dari 

mata rantai pelanggan dan pemasok internal.  

3. Mengidentifikasi  berbagai  pemborosan  sekaligus  mendorong  upaya-

upaya pengurangan terhadap pemborosan tersebut (reduction of waste).  

4. Membuat  suatu  tujuan  strategis  yang  biasanya  masih  kabur  menjadi 

lebih konkrit sehingga mempercepat proses pembelajaran organisasi.  

5. Membangun  konsensus  untuk  melakukan  suatu  perubahan  dengan 

memberi reward atas perilaku yang diharapkan itu.  

Manfaat dari penilaian kinerja bagi manajemen perusahaan (Mulyadi, 

2018) adalah sebagai berikut:  

1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 

pemotivasian karyawan secara maksimum. 

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, 

seperti: promosi, transfer, dan pemberhentian.  

3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan 

untukmenyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan 

karyawan.  

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan 

mereka menilai kinerja mereka. 

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.  

6. Penghargaan digolongkan dalam dua (2) kelompok, yaitu:  

a. Penghargaan  intrinsik, berupa rasa puas diri yang diperoleh seseorang 

yang telah berhasil menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan 

telah mencapai sasaran tertentu dengan menggunakan  berbagai  
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teknik seperti pengayaan pekerjaan, penambahan tanggung jawab, 

partisipasi  dalam  pengambilan keputusan.  

b. Penghargaan ekstrinsik, terdiri dari kompensasi yang diberikan 

kepada karyawan, baik yang berupa kompensasi langsung (gaji, 

honorarium lembur dan  hari lembur, pembagian laba, pembagian 

saham, dan  bonus), kompensasi  tidak  langsung  (asuransi  

kecelakaan,  asuransi  hari  tua, honorarium  liburan,  dan  tunjangan  

masa  sakit),  dan  kompensasi non keuangan  (ruang  kerja  yang  

memiliki  lokasi  istimewa, peralatan  kantor yang istimewa, dan 

tempat parkir luas), dimana ketiganya memerlukan data kinerja 

karyawan agar penghargaan  tersebut dirasakan  adil oleh  karyawan 

yang menerima penghargaan tersebut.  

Menurut (Riniwati, 2016) adapun manfaat dari penilaian kinerja adalah 

sebagai berikut: 

1. Penyesuaian penyesuian kompensasi 

2. Perbaikan Kinerja 

3. Kebutuhan latihan dan pengembangan 

4. Pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi, mutasi, 

pemecatan, pemberhentian dan perencanaan tenaga kerja. 

5. Untuk kepentingan penelitian karyawan 

6. Membantu diagnosis terhadap kesalahan desain karyawan 

2.1.1.4 Ukuran Kinerja  

Terdapat  tiga  macam  ukuran  yang  dapat  digunakan  untuk menilai  

secara kuantitatif (Mulyadi, 2018), yaitu:  
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1. Ukuran Kriteria Tunggal  

Ukuran kriteria tunggal adalah suatu ukuran kinerja yang 

hanyamenggunakansatu ukuran untuk menilai kinerja manajer. Dengan 

digunakannya satu ukuran kinerja, manajer cenderung untuk memusatkan 

usahanya pada kriteria tersebut dan mengabaikan  kriteria  yang  lain,  yang 

mungkin  sama  pentingnya  dalam menentukan  sukses  tidaknya  perusahaan  

atau  bagiannya.  Sebagai  contoh apabila  seorang  manajer  produksi  yang  

diukur  kinerjanya  dari  tercapainya kuantitas  produk  yang  dihasilkan  dalam 

jangka waktu tertentu,  dan kemungkinan  mengabaikan  pertimbangan  lain,  

misal  tentang  mutu,  biaya pemeliharaan peralatan, dan sumber daya manusia.  

2. Ukuran Kriteria Beragam  

Ukuran kriteria beragam adalah suatu ukuran kinerja yang 

menggunakan berbagai macam ukuran untuk menilai kinerja. Kriteria  beragam 

merupakan cara untuk mengatasi  kelemahan kriteria  tunggal  dalam  

pengukuran  kinerja.  

Berbagai  aspek  kinerja  manajer  dicari  ukuran  kriteria-kriterianya  

sehingga seorang manajer diukur kinerjanya dengan beragam kriteria. 

Tujuannya adalah agar manajer  yang  diukur  kinerjanya mengarahkan  

usahanya  pada  berbagai kinerja.  Sebagai  contoh  seorang  manajer  divisi  

diukur  kinerjanya  dengan kriteria produktivitas, profitabilitas, dan pangsa 

pasar.   

3. Ukuran Kriteria Gabungan   

Ukuran kriteria gabungan adalah suatu ukuran kinerja yang 

menggunakan berbagai  macam  ukuran,  memperhitungkan  bobot  masing-
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masing ukuran kinerja, dan menghitung rata-ratanya sebagai ukuran  

menyeluruh  kinerja manajer.  Karena  disadari  bahwa  beberapa  tujuan  lebih  

penting  bagi perusahaan  secara  keseluruhan  dibandingkan  dengan  tujuan  

yang  lain, beberapa perusahaan memberikan bobot angka  tertentu pada 

beragam kriteria kinerja  untuk  mendapatkan  ukuran  tunggal  kinerja  

manajer, setelah memperhitungkan bobot beragam kriteria kinerja masing-

masing.   

2.1.1.5 Syarat dan Indikator Pengukuran Kinerja 

Menurut (Hartati et al., 2022) Pengukuran kinerja baik kuantitatif dan 

kualitatif harus dapat menggambarkan tingkat pencapaian sasaran dan tujuan 

organisasi, baik pada tahap perencanaan (ex-ante), tahap pelaksanaan (on going), 

maupun tahap setelah kegiatan selesai (expost). Menurut (Hartati et al., 2022) 

terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pengukuran kinerja, yaitu : 

1. Spesifik dan jelas untuk menghindari kesalahan interprestasi. 

2. Dapat diukur secara obyektif baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 

3. Menangani aspek-aspek yang relevan. 

4. Harus penting atau berguna untuk menunjukkan keberhasilan input, 

output, hasil/outcome, manfaat maupun dampak serta proses. 

5. Fleksibel dan sensitif terhadap perubahan pelaksanaan. 

6. Efektif, dalam arti datanya mudah diperoleh, diolah, dianalisis dengan 

biaya yang tersedia. 

Menurut (Hartati et al., 2022) terdapat beberapa indikator dalam 

pengukuran kinerja, yaitu sebagai berikut : 
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1. Indikator kinerja input (masukan), yaitu indikator yang dibutuhkan agar 

pelaksanaan kegiatan dapat menghasilkan keluaran yang ditentukan, 

misalnya dana, sumber daya manusia, informasi, dan lain-lain. 

2. Indikator kinerja output (keluaran), yaitu sesuatu yang diharapkan 

langsung dicapai dari suatu kegiatan yang dapat berupa fisik maupun non 

fisik. 

3. Indikator kinerja outcome (hasil). 

4. Indikator kinerja benefit (manfaat), yaitu sesuatu yang terkait dengan 

tujuan akhir dari pelaksanaan kegiatan. 

5. Indikator kinerja impact (dampak), yaitu pengaruh yang ditimbulkan baik 

positif maupun negatif pada setiap tingkatan indikator berdasarkan asumsi 

yang telah ditetapkan. 

2.1.1.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja secara langsung 

terhadap tingkat pencapaian kinerja perusahaan menurut (Hartati et al., 2022) 

ialah sebagai berikut :  

1. Teknologi yang meliputi peralatan kerja dan metode kerja yang digunakan 

untuk menghasilkan produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan; 

2. Kualitas input atau material yang digunakan oleh perusahaan; 

3. Kualitas lingkungan fisik yang meliputi keselamatan kerja, penataan 

ruangan dan kebersihan; 

4. Budaya organisasi sebagai pola tingkah laku dan pola kerja yang ada 

dalam perusahaan; 

5. Kepemimpinan sebagai upaya mengendalikan karyawan perusahaan; 
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6. Pengelolaan sumber daya manusia yang meliputi aspek kompensasi, 

imbalan dan lain-lainnya. 

Pengukuran kinerja yang efektif akan memungkinkan organisasi untuk 

mengetahui : 

1. Seberapa baik organisasi berjalan 

2. Apakah organisasi telah mencapai tujuan 

3. Apakah para pengguna layanan kantor pelayanan pajak merasa 

puas. 

4. Apakah proses yang diselenggarakan sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. 

5. Apakah ada perbaikan dalam sistem kantor pelayanan pajak dan dimana. 

2.1.2 Pengukuran  Kinerja  Perusahaan  dengan  Pendekatan  Balanced 

Scorecard  

2.1.2.1 Pengertian Balanced Scorecard (BSC) 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat telah merubahpola  

persaingan  perusahaan  dari  industrial  competition  menjadi information  

competition, dimana telah mengubah acuan yang dipakai untuk mengukurkinerja 

suatu perusahaan. Alat ukur kinerja tradisional yang memfokuskanpada 

pengukuran keuangan tentunya harus bergeser menyesuaikan dengan tuntutan 

agar memberikan arah yang lebih baik bagi perusahaan. 

Menurut (Devani & Setiawarnan, 2015) Balanced Scorecard adalah 

kumpulan ukuran kinerja yang terintegrasi yang diturunkan dari strategi 

perusahaan yang mendukung strategi perusahaan secara keseluruhan .  Menurut 

(Tunggal, 2020) Balanced Scorecard (BSC) merupakan Kumpulan ukuran 
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kinerja yang terintegrasi yang diturunkan daristrategi perusahaan yang 

mendukung strategi perusahaan secara keseluruhan. Balanced Scorecard (BSC) 

memberikan suatu cara untuk mengkomunikasikan strategi suatu perusahaan 

pada manajer diseluruh organisasi.  

Balanced Scorecard (BSC) yang menunjukkan bagaimana perusahaan 

menyempurnakan prestasi keuangannya (Kaplan & Norton, 2015) Balance 

Scorecard (BSC) merupakan Suatu metode penilaian yang mencakup empat 

perspektif untukmengukur kinerja perusahaan, yaitu Perspektif Keuangan, 

Perspektif Pelanggan, Perspektif Proses Bisnis Internal dan Perspektif 

Pembelajaran dan Pertumbuhan. Balanced scorecard (BSC) menekankan bahwa 

pengukuran kinerja keuangan dannon keuangan harus merupakan bagian dari 

informasi bagi seluruh pegawai darisemua tingkatan bagi organisasi.  

Menurut Luis dan Biromo (Gultom, 2009) menyatakan bahwa 

:“Balanced Scorecard adalah suatu alat manajemen kinerja (performance 

management tool) yang dapat membantu organisasi untuk menerjemahkan visi 

dan strategi ke dalam aksi dengan memanfaatkan sekumpulan indikator finansial 

dan non-finansial yang kesemuanya terjalin dalam hubungan sebab akibat”. 

Menurut (Sari, 2017) Balanced Scorecard (BSC) merupakan alat 

manajemen yang sangat penting dan strategis yang membantu sebuah organisasi 

tidak hanya untuk mengukur kinerja, tetapi juga memutuskan/mengelola 

strategi, yang diperlukan untuk diadopsi/dimodifikasi sehingga tujuan jangka 

panjang tercapai. Balanced Scorecard (BSC) adalah suatu mekanisme sistem 

manajemen yang mampu menerjemahkan visi dan strategi organisasi ke dalam 

tindakan nyata di lapangan. 
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Menurut (Ariana, 2016) Balanced Scorecard (BSC) merupakan salah 

satu alat manajemen strategi yang terdiri dari satu rangkaian pengukuran yang 

dapat memberikan gambaran non keuangan. Balanced Scorecard (BSC) 

merupakan suatu sistem management strategi yang menjabarkan visi dan strategi 

suatu perusahaan ke dalam tujuan operasional dan tolak ukur. Tujuan dan tolak 

ukur dikembangkan untuk setiap 4 (empat) perspektif yaitu : perspektif 

keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan. Balanced Scorecard yang dirancang dengan 

baik mengkombinasikan antara pengukuran keuangan dari kinerja masa lalu 

dengan pemicu pengukuran kinerja masa depan perusahaan. Balanced Scorecard 

mencakup berbagai aktivitas penciptaan nilai yang dihasilkan oleh para 

partisipan perusahaan yang memiliki kemampuan dan motivasi tinggi, 

sementara tetap memperhatikan kinerja jangka pendek, yaitu melalui perspektif 

finansial (Jumingan, 2019). 

2.1.2.2 Tujuan Balanced Scorecard (BSC) 

Menurut (Tunggal, 2020) adapun kegunaan dari balanced  scorecard 

adalah : 

1. Mengklarifikasi dan menghasilkan konsesus tentang strategi. 

2. Mengkomunikasikan strategi ke seluruh perusahaan. 

3. Menyelaraskan berbagai tujuan departemen dan pribadi dengan strategi 

perusahaan. 

4. Mengaitkan berbagai tujuan strategik dengan  sasaran  jangka  panjang  

dan  anggaran tahunan. 

5. Mengidentifikasikan dan menyelaraskan berbagai inisiatif strategik. 
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6. Melaksanakan peninjauan ulang strategik secara periodik dan sistematik. 

7. Mendapatkan umpan  balik  yang  dibutuhkan untuk  mempelajari dan  

memperbaiki strategi" 

Misi dan strategi harus diterjemahkan oleh Balanced Scorecard menjadi 

suatu tujuan dan ukuran yang nyata. Kata “Balanced” disini menekankan 

keseimbang anntara beberapa faktor : 

1. Keseimbangan antara pengukuran eksternal bagi stakeholder dan 

konsumen dengan pengukuran internal bagi proses internal bisnis, inovasi 

dan proses belajardan tumbuh. 

2. Keseimbangan antara pengukuran hasil dari usaha masa lalu dengan 

pengukuran yang mendorong kinerja masa mendatang. 

3. Keseimbangan antara unsur obyektivitas, yaitu pengukuran berupa hasil 

kuantitatif yang diperoleh secara mudah dengan unsur subyektivitas, yaitu 

pengukuran pemicu kinerja yang membutuhkan pertimbangan. 

Tujuan dan pengukuran dalam Balanced Scorecard (BSC) bukan hanya 

penggabungan dalam ukuran - ukuran keuangandan non keuangan yang ada, 

melainkan merupakan hasil dari suatu proses atas -bawah (top - down). 

Berdasarkan misi dan strategi dalam unit usaha, misi danstrategi tersebut harus 

diterjemahkan dalam tujuan dan pengukuran yang lebih nyata. 

2.1.2.3 Keunggulan Balanced Scorecard (BSC) 

Balanced Scorecard (BSC) memiliki keunggulan yang menjadikan 

sistem manajemen strategik saat ini berada secara signifikan dengan 

sistem manajemen strategik dalam manajemen tradisional (Mulyadi, 2018). 

Manajemen strategik tradisional hanya berfokus ke sasaransasaran yang bersifat 
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keuangan, sedangkan sistem manajemen strategik kontemporer mencakup 

perspektif yang luas yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan. Balanced Scorecard (BSC) menjadikan sistem 

manajemen strategik kontemporer memiliki karakteristik yang tidak dimiliki 

oleh sistem manajemen strategik tradisional, yaitu dalam karakteristik 

keterukuran dan keseimbangan (Andriani, 2017). 

Menurut (Mulyadi, 2018) keunggulan pendekatan Balanced Scorecard 

(BSC) dalam sistem perencanaan strategik adalah : 

1. Komprehensif  

Balanced Scorecard (BSC) menambahkan perspektif yang ada dalam 

perencanaan strategik, dari yang sebelumnya hanya pada perspektif 

keuangan, meluas ke tiga perspektif yang lain yaitu : perspektif pelanggan, 

perspektif proses bisnis internal, dan perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan. 

2. Koheren 

Balanced Scorecard (BSC) mewajibkan personil untuk membangun 

hubungan sebab akibat di antara berbagai sasaran strategik yang dihasilkan 

dalam perencanaan strategik. Setiap sasaran strategik yang ditetapkan 

dalam perspektif non keuangan harus mempunyai hubungan kausal 

dengan sasaran keuangan, baik secara langsung amupun tidak langsung. 

Dengan demikian, koherenan sasaran strategik yang dihasilkan dalam 

sistem perencanaan strategik memotivasi personil untuk bertanggung 

jawab dalam mencari inisiatif strategik yang bermanfaat untuk 

menghasilkan kinerja keuangan. Kekoherenan sasaran strategik yang 



27 
 

menjanjikan pelipatgandaan kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk memasuki lingkungan bisnis yang kompetitif.  

3. Seimbang 

Keseimbangan sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem perencanaan 

strategik penting untuk menghasilkan kinerja keuangan berjangka 

panjang. Jadi perlu diperlihatkan garis keseimbangan yang harus 

diusahakan dalam menetapkan sasaran-sasaran strategik di keempat 

perspektif. 

4. Terukur 

Keterukuran sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem perencanaan 

strategik menjanjikan ketercapaian berbagai sasaran strategik yang 

dihasilkan oleh sistem tersebut. Semua sasaran ditentukan oleh ukurannya, 

baik untuk sasaran strategik di perspektif keuangan maupun sasaran 

strategik di perspektif non keuangan. Dengan Balanced Scorecard, 

sasaran-sasaran strategik yang sulit diukur, seperti sasaran-sasaran 

strategik di perspektif non keuangan, ditentukan ukurannya agar dapat 

dikelola, sehingga dapat diwujudkan. 

2.1.2.4 Empat Perspektif Menggunakan Konsep Balanced Scorecard 

Balanced Scorecard (BSC) menyajikan suatu kerangka, suatu bahasa, 

yangmenyajikan visi, misi dan strategi perusahaan. Hal ini berguna untuk 

memberikantolok ukur bagi karyawan dalam menentukan arah perusahaan 

sehingga mencapaikesuksesan di masa kini dan mendatang. Menurut  (Tunggal, 

2020) menyatakan bahwa: Balanced Scorecard memiliki beberapa karakteristik, 

sebagai berikut: 
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1. Perspektif keuangan yang menggambarkan konsekuensi tindakan  

ekonomi yang diambil dalam ketiga perspektiflainnya. 

2. Perspektif pelanggan mendefinisikan pelanggan dan segmen pasar  dimana 

unit usaha akan bersaing. 

3. Perspektif proses bisnis internal melukiskan proses internal    diperlukan  

untuk memberikan nilai  bagi pelanggan dan pemilik. 

4. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan  mendefinisikan  kapabilitas  

diperlukan induk organisasi untuk menciptakan pertumbuhan jangka 

panjang dan  perbaikan. 

Menurut (Kaplan & Norton, 2015) hubungan keempat perspektif 

denganmenggunakan konsep Balanced Scorecard (BSC) yaitu :perspektif 

keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal dan 

perspektif pembelajaran dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Perspektif Keuangan 

Balanced Scorecard menggunakan perspektif keuangan karena 

penilaiankinerja merupakan ikhtisar dari konsekuensi ekonomis yang telah 

dilakukan. Menurut (Herlianti & Yusmaniarti, 2025) menyatakan bahwa 

ukuran financial yaitu ukuran yang menjadi fokus dari berbagai tujuan 

strategis yang menjadi bagian dari keterkaitan hubungan sebab akibat yang 

memuncak dipeningkatan kinerja financial seperti profitabilitas, nilai saham, 

rasio-rasio keuangan dan lain sebagainya. Pengukuran kinerja keuangan 

mempertimbangkan adanya tahapan dari siklus kehidupan bisnis yaitu : 
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a. Bertumbuh (growth) 

Perusahaan yang sedang bertumbuh berada pada awal siklus hidup 

perusahaan. Mereka menghasilkan produk dan jasa yang memiliki potensi 

pertumbuhan. Untuk memanfaatkan potensi ini, mereka harus melibatkan 

sumberdaya yang cukup banyak untuk mengembangkan dan meningkatkan 

berbagai produk dan jasa baru, membangun dan memperluas fasilitas 

produksi, membangun kemampuan operasi, infrastruktur dan jaringan 

distribusi yang akan mendukung terciptanya hubungan global dan 

memelihara serta mengembangkan hubungan yang erat dengan pelanggan.  

b. Tahap Bertahan (Sustain) 

Setelah melalui tahap pertumbuhan, perusahaan akan berada dalam 

tahap bertahan, dimana unit bisnis masih memiliki daya tarik bagi penanam 

investasi, tetapi diharapkan mampu menghasilkan pengembalian modal 

cukup tinggi. Kebanyakan bisnis ditahap bertahan akan menetapkan tujuan 

finansial dengan profitabilitas.  

Ukuran yang digunakan untuk unit bisnis seperti ini menyelaraskan 

laba akuntansi dengan tingkat investasi yang ditanamkan, ukuran seperti 

pengembalian investasi, return on capital employed dan nilai tambah 

ekonomis yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja unit bisnis tahap ini. 

c. Tahap Pengembangan (Harvest) 

Dalam tahap kedewasaan dalam siklus hidupnya, tahap dimana 

perusahaan ingin “menuai” investasi yang dibuat pada dua tahap berikutnya. 

Bisnis tidak lagimembutuhkan investasi yang besar cukup untuk 

pemeliharaan peralatan dan kapabilitas, bukan perluasan atau pembangunan 
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berbagai kapabilitas baru. Setiap proyek investasi harus memiliki periode 

pengembalian investasi yang definitif dan singkat.  

Tujuan utamanya adalah memaksimalkan arus kas kembali 

kekorporasi. Tujuan finansial keseluruhan untuk bisnis pada tahap menuai 

adalah arus kas operasi (sebelum depresiasi) dan penghematan berbagai 

kebutuhan modal kerja. 

Dalam balanced scorecard perspektif keuangan juga dapat diukur 

dengan mengukur kinerja keuangan dengan alat ukur berupa analisis rasio, 

yaitu rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas dan rasio 

aktivitas.  

1) Rasio Likuiditas 

Menurut (Munawir, 2022) menyatakan likuiditas adalah 

kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya 

yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban pada saat ditagih. Menurut (Kasmir, 2020) likuiditas (rasio 

likuiditas) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban (utang) jangka pendeknya yang sudah 

jatuh tempo, baik kepada pihak internal maupun eksternal, dengan 

membandingkan aset lancar dengan kewajiban lancar. Dalam rasio 

likuiditas dapat diukur dengan melakukan perhitungan terhadap rasio 

lancar, rasio kas, rasio cepat dan perputaran rasio kas. Menurut (Kasmir, 

2020) Jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan perusahaan untuk 

mengukur kemampuan, yaitu : 
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a) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Menurut (Kasmir, 2020) menyatakan bahwa current ratio adalah 

rasio yang mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan membandingkan 

antara total aktiva lancar dengan total aktiva lancar. Rasio lancar dapat 

dihitung dengan rumus: 

    Rasio Lancar :
Aktiva Lancar

Utang Lancar
x 100% 

 

b) Rasio Kas (Cash Ratio) 

Menurut (Kasmir, 2020) menyatakan bahwa “Rasio Kas 

merupakan perbandingan antara kas dengan total hutang lancar. Atau 

dapat juga dihitung dengan mengikutsertakan surat-surat”. Kas dan surat 

berharga merupakan alat likuid yang paling dipercaya. Rasio kas dapat 

dihitung dengan rumus: 

Rasio Kas : 
Kas+Bank

Utang Lanca𝑟
  x 100% 

 

c) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Menurut (Kasmir, 2020) Rasio ini disebut juga acid test ratio yang 

juga digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Penghitungan quick ratio dengan 

mengurangkan aktiva lancar dengan persediaan. Yang dapat dihitung 

dengan rumus : 

                  Rasio Cepat     : 
Asset Lancar−Persediaan

Utang Lanca𝑟
  x 100% 
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2) Rasio Profitabilitas 

Menurut (Kasmir, 2020) yang menyatakan bahwa  Rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Dalam prakteknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang 

dapat digunakan menurut (Syamsuddin, 2020) adalah: 

a) Gross Margin on Sales (GPM) 

Menurut (Munawir, 2022) Gross Profit Margin atau Margin Laba 

Kotor merupakan rasio atau pertimbangan antara laba kotor yang diperoleh 

perusahaan dengan tingkat penjualan yang telah dicapai pada periode yang 

sama. Rumus yang digunakan untuk menghitung Gross Profit Margin 

adalah: 

𝐺𝑃𝑀 =
laba kotor

penjualan bersih
𝑥100% 

b) Net Profit Margin (NPM) 

Menurut (Darsono & Ashari, 2020) “Net Profit Margin adalah salah 

satu rasio profitabilitas. Rasio ini menggambarkan besarnya laba bersih 

yang diperoleh oleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Net Profit Margin adalah : 

𝑁𝑃𝑀 =
laba bersih setelah pajak

penjualan bersih
𝑥100% 

c) Return on Assets (ROA) 

Menurut (Horngren, Charles et al., 2021) “ROA mengukur 

efektivitas keseluruhan dalam menghasilkan laba melalui aktiva yang 

tersedia; daya untuk menghasilkan laba dari modal yang diinvestasikan”. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Return on Asset adalah : 
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𝑅𝑂𝐴 =
laba bersih setelah pajak

Total aktiva
𝑥100% 

d) Return On Equity (ROE) 

Menurut (Kasmir, 2020) Return On Equity adalah rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Semakin tinggi 

hasil pengembalian ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih 

yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. 

Rumus Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut : 

𝑅𝑂𝐸 =
Laba bersih setelah pajak

modal sendiri
𝑥100% 

e) Earning Per Share (EPS) 

Menurut (Fahmi, 2018) mendefinisikan earning per share sebagai 

berikut : “Earning Per Share (EPS) adalah bentuk pemberian keuntungan 

yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar saham 

yang dimiliki.” Earning Per Share (EPS) dihitung dengan rumus sebagai 

berikut : 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 =
Laba bersih 

Jumlah Saham Beredar
 

3)  Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaan dalam membayar semua hutang-hutangnya, baik jangka pendek 

maupun  jangka panjang. Menurut (Riyanto, 2021) mendefinisikan  tentang 

solvabilitas, yaitu: “solvabilitas suatu perusahaan menunjukan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya apabila 

sekiranya perusahaan tersebut pada saat itu dilikuidasikan”. Menurut 
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(Sutrisno, 2020) menyatakan bahwa ada  lima rasio solvabilitas yang bisa 

dimanfaatkan oleh perusahaan yakni sebagai berikut: 

a) Total debt to total asset ratio 

Total debt to total asset ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

menghitung seberapa jauh dana yang disediakan oleh kreditur. Semakin 

tinggi rasio ini menunjukkan perusahaan semakin berisiko. Semakin 

berisiko, kreditur meminta imbalan semakin tinggi. Untuk menghitung 

total debt to total asset ratio bisa menggunakan rumus sebagai berikut: 

 Debt to Ratio  =  
Total Hutang 

Total Aktiva
x 100% 

b) Debt to equity ratio  

Debt to equity ratio adalah imbangan antara hutang yang dimiliki 

perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti modal 

sendiri semakin sedikit dibanding dengan hutangnya. Untuk menghitung 

debt to equity ratio bisa menggunakan rumus sebagai berikut:   

Debt to Equity =  
Total Hutang

Ekuitas
  x 100% 

 

c) Times interest earning ratio  

Times interest earning ratio yang sering disebut coverage ratio 

merupakan ratio antara laba sebelum bunga dan pajak dengan beban 

bunga. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi beban 

tetapnya berupa bunga dengan laba yang diperolehnya, atau mengukur 

berapa kali besarnya laba bisa menutup beban bunganya. Untuk 

menghitung times interest earning ratio bisa menggunakan rumus sebagai 

berikut: 
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      Times interest earned  = 
EBIT

Biaya Bunga
 

d) Fixed charge coverage ratio  

Fixed charge coverage ratio adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan unutk menutup beban tetapnya termasuk 

pembayaran deviden saham preferen, bunga, angsuran pinjaman, dan 

sewa. Untuk menghitung Fixed charge coverage ratio bisa menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

       Fixed charge    = 
EBIT+Biaya Bunga+Kewajiban Sewa

Biaya Bunga+Kewajiban Sewa
 

 

e) Debt service ratio  

Debt service ratio merupakan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi beban tetapnya termasuk angsuran pokok pinjaman. Untuk 

menghitung debt sevice ratio bisa menggunakan rumus sebagai berikut: 

 Debt service ratio = 
     Laba sebelum Bunga dan Pajak

Bunga + Sewa + Angsuran Bunga dan pajak/(1 – tarif Pajak)
              

 
 

4) Rasio Aktivitas 

Menurut (Fahmi, 2018) rasio aktivitas adalah : “Rasio yang 

menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber 

daya yang dimilikinya guna menunjang aktivitas perusahaan, di mana 

penggunaan aktivitas ini dilakukan sangat maksimal dengan maksud 

memperoleh hasil yang maksimal.” Menurut (Fahmi, 2018) jenis rasio 

aktivitas yang dapat digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan, 

yaitu : 
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a) Perputaran Aktiva (Total Assets Turnover)  

Menurut (Kasmir, 2020) total perputaran aktiva atau total assets 

turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran 

semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Total assets turn over 

dihitung sebagai berikut:  

      Perputaran Total Asset = 
Penjualan 

Total Aktiva
 = ⋯ kali 

 

b) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover)  

Menurut (Kasmir, 2020) Perputaran modal kerja adalah sebagai 

berikut: “Rasio yang mengukur atau menilai keefektifan modal kerja 

perusahaan selama periode tertentu.” Rumus yang digunakan untuk 

mencari perputaran modal kerja adalah sebagai berikut: 

      Perputaran Modal Kerja = 
Penjualan 

Modal kerja 
 = ⋯ kali 

c) Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover)  

Menurut (Kasmir, 2020) perputaran aktiva tetap atau fixed assets 

turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali 

dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. 

Rumus untuk mencari Fixed Assets Turn Over yaitu sebagai berikut :  

Perputaran Aktiva Tetap = 
Penjualan 

Total Aktiva Tetap 
 = ⋯ kali 

 

d) Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)  

Menurut (Kasmir, 2020) perputaran persediaan (Inventory 

Turnover) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali 
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dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam satu 

periode. Rumusan untuk mencari perputaran persediaan dihitung dengan 

dua cara sebagai berikut : 

Perputaran Persediaan = 
Harga Pokok penjualan  

Rata−rata Persediaan
  

 

Menurut  (Horne & Wachowicz, 2021)  

Perputaran Persediaan = 
Penjualan 

 Persediaan
  

 

e) Rata-rata Umur Piutang  

Menurut (Kasmir, 2020) Rasio ini mengukur efisiensi pengelolaan 

piutang perusahaan, serta menunjukan berapa lam waktu yang diperlukan 

untuk melunasi piutang atau merubah piutang menjadi kas. Rata-rata 

piutang ini dapat dirumuskan sebagai berikut  

Rata-rata Umur Piutang = 
Piutang 

 Penjualan Perhari
 

 

d) Perputaran Piutang (Account Receivable Turnover)  

Rasio Perputaran Piutang memberikan wawasan tentang kualitas 

piutang perusahaan (piutang dagang) dan kesuksesan perusahaan dalam 

mengumpulkan piutang dagang tersebut (Kasmir, 2020). Perputaran 

piutang dapat diukur dengan rumus :  

Rata-rata Umur Piutang = 
Penjualan Kredit

 Piutang Rata−rata
 

 

2. Perspektif Pelanggan 

Suatu produk atau jasa dikatakan mempunyai nilai bagi pelanggannya 

jika manfaat yang diterimanya relative lebih tinggi dari pada pengorbanan 
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yang dikeluarkan oleh pelanggan tersebut untuk mendapatkan produk atau jasa 

itu. Dan suatu produk atau jasa semakin bernilai apabila manfaatnya 

mendekati atau bahkan melebihi dari apa yang diharapkan pelanggan 

(Lufriansyah, 2020).  

Kepuasan pelanggan dikatakan baik apabila skor rata-rata pada skala 

likert menunjukkan angka diatas 3 (Zuniawan et al., 2020). Pengukuran yang 

dilakukan pada perspektif pelanggan adalah sebagai berikut (Riyana, 2017):  

a. Customer Retention (retensi pelanggan), untuk meningkatkan market 

share dalam targeted customer segmen adalah dengan mempertahankan 

keberadaan pelanggan dalam segmen tersebut.  

b. On Time Delivery, tujuan dilakukan pengukuran ini adalah untuk 

meningkatkan kepercayaan pelanggan pada perusahaan. 

c. Number of Complaints (keluhan konsumen), merupakan semua keluhan 

dari konsumen tentang produk yang dihasilkan perusahaan.  

d. Sales Return, tujuan dilakukan pengukuran ini adalah untuk 

meningkatkan kualitas barang yang dihasilkan perusahaan.  

e. Akuisisi Pelanggan, dapat diukur dengan membandingkan jumlah 

pelanggan baru dengan seluruh pelanggan yang ada saat ini.  

f. Penerimaan Kas Pelanggan, yaitu pelanggan yang memberi tingkat 

keuntungan maksimun harus dipelihara dengan hati-hati agar tidak 

meninggalkan perusahaan, hal ini dapat digunakan dengan 

membandingkan penerimaan kas sebelumnya dengan penerimaan kas 

saat ini. 
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3 Perspektif Proses Internal Bisnis 

Dalam perspektif proses internal bisnis, perusahaan harus 

mengidentifikasikan proses internal yang penting dimana perusahaan harus 

melakukannya dengan sebaik-baiknya, karena proses internal tersebut 

memiliki nilai-nilai yang diinginkan pelanggan dan akan memberikan 

pengembalian yang diharapkan oleh pemegang saham. Para manajer harus 

memfokuskan perhatiannya pada proses bisnis internal yangmenjadi penentu 

kepuasan pelanggan. Kinerja perusahaan dari perspektif tersebutdiperoleh dari 

proses bisnis internal yang diselenggarakan perusahaan. Perusahaan harus 

memilih proses dari kompetensi yang menjadi unggulannya dan menentukan 

ukuran-ukuran untuk menilai kinerja proses dan kompetensi tersebut. 

Berdasarkan identifikasi kebutuhan konsumen, perusahaan mendesain 

kemudian mengembangkan apa yang dibutuhkan oleh konsumen (fase ini 

termasuk fase untuk pasar) setelah itu perusahaan mulai memproduksi 

kemudian memasarkan dan melakukan pelayanan purna jual (fase nilai 

penawaran). Hal ini guna memenuhi kepuasan pelanggan. Masing-masing 

perusahaan memiliki seperangkat proses penciptaan nilai yangunik bagi 

pelanggannya. Secara umum (Kaplan & Norton, 2015) membaginya menjadi 

3 prinsip dasar yaitu : 

a. Inovasi 

Inovasi sebagai gelombang panjang penciptaan nilai di mana 

perusahaan pertama kali menemukan dan mengembangkan pasar baru, 

pelanggan baru, serta kebutuhan yang sedang berkembang dan yang 

tersembunyi dari pelanggan yang ada saat ini.Kemudian dengan 
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melanjutkan gelombang panjang penciptaan dan pertumbuhan nilai, 

perusahaan merancang dan mengembangkan produk dan jasa baru yang 

memungkinkan menjangkau pasar dan pelanggan baru dan memuaskan 

kebutuhan pelanggan yang baru teridentifikasi. 

b. Operasi 

Proses operasi merupakan gelombang pendek penciptaan nilai di 

dalam perusahaan. Dimulai dengan diterimanya pesanan pelanggan dan 

diakhiri dengan penyampaian produk dan jasa kepada pelanggan. Proses 

ini menitikberatkan kepada penyampaian produk dan jasa kepada 

pelanggan yang ada secara efisien, konsisten dan tepatwaktu. 

c. Layanan purna jual 

Layanan purna jual mencakup garansi dan berbagai aktivitas 

perbaikan, penggantian produk yang rusak dan yang dikembalikan serta 

proses pembayaran. 

Dalam proses inovasi, unit binis meneliti kebutuhan pelanggan yang 

sedang berkembang atau yang masih bersembunyi, dan kemudian 

menciptakan produk ataujasa yang akan memenuhi kebutuhan tersebut. 

Proses operasi, langkah utama kedua dalam rantai nilai internal generik, 

adalah tempat dimana produk dan jasa diproduksi dan disampaikan kepada 

pelanggan. Proses ini secara historis telah menjadi fokus sebagian besar 

sistem pengukuran kinerja perusahaan. Pelaksanaan operasi yang baik dan 

penghematan biaya dalam berbagai proses manufaktur dan layanan jasa 

tetap merupakan tujuan yang penting. 
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Pengukuran-pengukuran yang dilakukan dalam perspektif ini adalah 

(Riyana, 2017):  

a. Employee Productivity (produktivitas karyawan), bertujuan untuk 

melihat tingkat produktivitas pekerja.  

b. Employee Turnover (pergantian karyawan), tujuan pengukuran ini 

adalah untuk meningkatkan kestabilan tenaga kerja.  

c. Employee Training Hours (jam pelatihan karyawan), hal ini 

diperlukan untuk meningkatkan efisiensi perusahaan, dimana 

dengan adanya training yang diberikan kepada karyawan akan 

meningkatkan produktivitas karyawan.  

d. Number of Suggestion adalah jumlah saran yang diberikan oleh 

karyawan untuk meningkatkan atau memperbaiki proses produksi 

sehingga lebih efisiensi, dan karyawan merasa memiliki perusahaan 

tersebut.  

e. Absenteeism merupakan frekuensi kerugian waktu kerja akibat 

karyawan tidak bekerja. 

4 Perspektif Pembelajaran dan Bertumbuh 

Proses belajar dan bertumbuh suatu organisasi bersumber dari 3 prinsip 

yaitu people, system, dan organizational procedure(Kaplan & Norton, 2015) 

yaitu : 

1) People 

Tenaga kerja pada perusahaan dewasa ini lebih dituntut untuk 

dapat berpikir kritis dan melakukan evaluasi terhadap proses dan 

lingkungan untuk dapat memberikan usulan perbaikan. Oleh sebab itu, 
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dalam pengukuran strategi perusahaan, salah satunya harus berkaitan 

secara spesifik dengan kemampuan pegawai, apakah perusahaan telah 

mencanangkan peningkatan kemampuan sumber daya yang dimiliki. 

Dalam kaitan dengan sumber daya manusia ada tiga hal yang perlu 

ditinjau dalam menerapkan Balanced Scorecard yaitu : 

a) Tingkat Kepuasan Karyawan 

Kepuasan karyawan merupakan suatu prakondisi untuk 

meningkatkan produktivitas, kualitas pelayanan kepada konsumen, dan 

kecepatan bereaksi. Kepuasan karyawan menjadi hal yang penting 

khususnya bagi perusahaan jasa. 

b) Tingkat Perputaran Karyawan (Retensi Karyawan) 

Retensi karyawan adalah kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan pekerja-pekerja terbaiknya untuk terus berada dalam 

organisasinya. Perusahaan yang telah melakukan investasi dalam 

sumber daya manusia akan sia-sia apabila tidak mempertahankan 

karyawannya untuk terus berada dalam perusahaannya. 

c) Produktivitas Karyawan 

Produktivitas merupakan hasil dari pengaruh rata-rata 

peningkatan keahlian dan semangat, inovasi, perbaikan proses internal, 

dan tingkat kepuasan pelanggan. Tujuannya adalah menghubungkan 

output yang dihasilkan para pekerja terhadap jumlah keseluruhan 

pekerja. 
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2) System 

Motivasi dan ketrampilan karyawan saja tidak cukup untuk 

menunjang pencapaian tujuan proses pembelajaran dan bertumbuh 

apabila mereka tidak memiliki informasi yang memadai. Karyawan di 

bidang operasional memerlukan informasi yang cepat, tepat waktu, dan 

akurat sebagai umpan balik. Oleh sebab itulah karyawan membutuhkan 

suatu sistem informasi yang mempunyai kualitas dan kuantitas yang 

memadai untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

3) Organizational Procedure 

Prosedur yang dilakukan suatu organisasi perlu diperhatikan untuk 

mencapai suatu kinerja yang handal. Prosedur dan perbaikan rutinitas 

harus diluruskan karena karyawan yang sempurna dengan informasi yang 

melimpah tidak akan memberikan kontribusi pada keberhasilan usaha 

apabila mereka tidak dimotivasi untuk bertindak selaras dengan tujuan 

perusahaan atau apabila mereka tidak diberikan kebebasan untuk 

mengambil keputusan bertindak. 

2.1.2.5 Hubungan Antar Perspektif 

Konsep hubungan sebab akibat memegang peranan yang sangat penting 

dalam Balanced Scorecard terutama dalam penjabaran tujuan dan pengukuran 

masing-masing perspektif. Empat perspektif yang telah disebutkan diatas 

mempunyai satu hubungan antara satu dengan yang lainnya yang penjabarannya 

merupakan suatu strategic objectives yang menyeluruh dan saling berhubungan. 

Hal tersebut dimulai dari perspektif pembelajaran dan bertumbuh dimana 

perusahaan mempunyai suatu strategi untuk meningkatkan produktivitas dan 
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komitmen personel. Sebagai akibat dari peningkatan produktivitas dan 

komitmen dari personel akan meningkat pula kualiatas proses layanan pelanggan 

dan proses layanan pelanggan akan terintegrasi. Dengan demikian kepercayaan 

pelanggan dan kepuasan pelanggan akan meningkat pula yang terlihat 

dariperspektif pelanggan. 

Dan pada akhirnya akan berpengaruh pada perspektif keuangan yang 

ditunjukkan dengan peningkatan pendapatan penjualan, peningkatan 

costeffectiveness, dan peningkatan return. Jadi dari masing – masing perspektif 

memliki peran dan hubungan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Perspektif keuangan sangat dipengaruhi oleh tiga perspektif lainya yaitu 

pembelajaran dan bertumbuh, pelanggan, serta internal bisnis. Berawal dari 

meningkatnya komitmen dan produktivitas dalam perusahaan yang akan 

meningkatkan kualitas proses layanan pelanggan dan pada akhirnya akan 

menciptakan kepercayaan terhadap pelanggan. 

Kepercayaan merupakan modal yang sangat penting bagi perusahaan 

dalam menunjang keberhasilan dimasa yang akan datang. Tanpa adanya 

dukungan dari pelanggan perusahaan akan mengalami kesulitan, hal ini 

disebabkan karena pelanggan merupakan salah satu faktor penunjang yang 

sangat penting. Pada akhirnya semua itu bermuara pada perspektif keuangan 

yang berdampak pada peningkatan return perusahaan ditandai dengan 

meningkatnya laba perusahaan. 

2.1.2.6 Indikator Pengukuran Balance Scorecard  

Dalam mengukur balance scorecard, maka dapat dilakukan dengan 

beberapa hal sebagai berikut (Ananda et al., 2023) :  
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1. Menghitung score perspektif keuangan yang berkaitan dengan laporan 

keuangan perusahaan dengan menggunakan ROA dan DER . 

a. Return On Assets (ROA) 

ROA merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi 

asset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 

untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari 

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. Rasio ini dibagi dengan 

membagi laba bersih terhadap total asset (Hafsah, 2017).  

Return On Assets (ROA) : 
Laba Bersih 

Total Assets 
 𝑥 100 % 

b. Debt To Equity Ratio (DER) 

Debt to equity ratio adalah rasio utang dengan ekuitas menunjukan 

sejauh mana pendanaan dari utang digunakan jika dibandingkan dengan 

pendanaan equitas.” Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar 

penggunaan modal melalui hutang. Bagi perusahaan sebaiknya penggunaan 

hutang tidak melebihi modal sendiri. Rasio ini dibagi dengan membagi total 

hutang terhadap total ekuitas (Horne & Wachowicz, 2021).  

Debt to equity ratio 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100 % 

2. Menghitung score perspektif pelanggan. Hal ini dapat dilakukan dengan 

profitabilitas pelanggan yaitu membandingkan jumlah penerimaan kas dari 

pelanggan dengan periode sebelumnya (Riyana, 2017).  

3. Menghitung score perspektif proses bisnis internal Hal ini dapat dilakukan 

dengan dengan pencapaian hasil operating profit yang menggambarkan 

efisiensi biaya penjualan dan biaya produksi.  
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4. Menghitung score perspektif pembelajaran dan pertumbuhan Hal ini 

dilakukan dengan melakukan perbandingan kinerja laba bersih yang 

diterima per karyawan atau pengukuran Income/Employee. Dengan 

peningkatan rasio tersebut maka produktivitas karyawan memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan pendapatan bagi perusahaan.  

Produktivitas Karyawan = 
𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑
 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang diangkat telah diangkat oleh peneliti sebelumnya, yang 

membedakan penelitian ini terlihat dari tempat dan periode penelitian yang 

dilakukan. Penelitian terdahulu dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Variabel Hasil Penelitian 

(Kawengian et 

al., 2024) 

Analisis Pengukuran 

Kinerja Perusahaan 

Menggunakan 

Metode Balance 

Scorecard Pada PT 

Casa Diva Manado 

Variabel  

Penelitian : 

perspektif 

keuangan, 

pelanggan, bisnis 

internal, dan 

perspektif 

pertumbuhan 

Hasil yang dicapat dalam penelitian ini 

adalah PT. Casa Diva Manado mampu 

menunjukan kefektifan kinerja yang 

berjalan pada tahun 2020, 2021, dan 

2022 yang telah dibuktikan dari 

metode Balance Scorecard dengan 

perspektif keuangan. 

(Andriani, 

2017) 

Analisis Balance 

Scorecard (BSC) 

Sebagai Alat 

Pengukur Kinerja 

Pada PT. Novell 

Pharmaceutical 

Laboratories Cabang 

Pekanbaru Cabang 

Pekanbaru 

Variabel  

Penelitian : 

perspektif 

keuangan, 

pelanggan, bisnis 

internal, dan 

perspektif 

pertumbuhan 

Dari hasil penelitian dengan 

menggunakan konsep Balanced 

Scorecard dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat beberapa variasi 

pencapaian hasil. Perspektif keuangan 

masih dianggap cukup , sedangkan 

untuk 3 perspektif lainnya dianggap 

sudah baik. Maka, Balanced Scorecard 

cocok untuk diterapkan pada PT. 

Novell Pharmaceutical Laboratories 

Cabang Pekanbaru karena Balanced 

Scorecard dapat memberikan 

gambaran yang lebih terstruktur dan 

menyeluruh. 

(Lidani & 

Widyawati, 

2023) 

Analisis Pengukuran 

Kinerja Perusahaan 

Menggunakan 

Metode Balanced 

Variabel  

Penelitian : 

perspektif 

keuangan, 

Hasil penelitian sebelum dan sesudah 

pandemi dengan menggunakan 

metode Balance Scorecard 

menunjukkan bahwa pada perspektif 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Balance scorecard adalah sekumpulan ukuran kinerja yang mencakup empat 

perspektif: keuangan, customer, proses bisnis/intern, dan pembelajaran dan 

pertumbuhan. Kata “balanced” dalam balance scorecard berarti bahwa dalam 

pengukuran kinerja harus terdapat keseimbangan (balance) antara ukuran keuangan 

dan ukuran non keuangan (ukuran operasional). Manajer dituntut untuk 

menghasilkan kinerja keuangan yang diakibatkan dari kinerja operasional. 

Score Pada PT. 

Kereta Api 

Indonesia (Persero) 

Surabaya Sebelum 

Dan Masa Pandemi 

perspektif 

pelanggan, 

perspektif bisnis 

internal, dan 

perspektif 

pertumbuhan 

keuangan, perspektif pelanggan, dan 

perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran terjadi penurunan setiap 

tahunnya. Hal ini disebabkan karena 

penyebaran virus COVID-19 yang 

semakin meluas serta adanya 

kebijakan pemerintah untuk 

membatasi kegiatan di luar ruangan 

sehingga berdampak pada alat 

transportasi umum kereta api serta 

berkurangnya kinerja karyawan. 

Namun, pada perspektif bisnis internal 

menunjukkan bahwa jumlah 

pelayanan di stasiun dan di kereta 

semakin bertambah setiap tahunnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa PT Kereta 

Api Indonesia (Persero) DAOP VIII 

Surabaya memberikan pelayanan yang 

baik demi kenyamanan dan keamanan 

penumpang 

(R. M. Putri et 

al., 2023) 

Balanced Scorecard: 

Model Pengukuran 

Kinerja PT. Daya 

Cipta Perdana 

Variabel  

Penelitian :  

Kinerja 

Perusahaan 

Dengan Metode   

Balanced 

Scorecard 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa PT. Daya Cipta Perdana 

memiliki kinerja yang baik. Secara 

spesifik pengukuran kinerja 

menunjukkan nilai yang sangat baik 

untuk perspektif pelanggan, perspektif 

proses bisnis internal, dan perspektif 

pertumbuhan dan pembelajran. Pada 

perspektif keuangan dinilai baik 

karena beberapa rasio keuangan yang 

diukur mengalami penurunan setiap 

tahunnya 

(Wagiswari & 

Dewi, 2024) 

Analisis Pengukuran 

Kinerja dengan 

Menggunakan 

Metode Balanced 

Scorecard Pada PT 

X 

Variabel  

Penelitian :  

Kinerja 

Perusahaan 

Dengan Metode   

Balanced 

Scorecard 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

kinerja PT X yang diukur dengan 

empat perspektif dalam metode 

balanced scorecard dinilai cukup baik 

dengan tetap perlu ditingkatkan. 
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Balance scorecard dimanfaatkan untuk menyeimbangkan usaha dan perhatian 

pada kinerja keuangan dan non keuangan, serta kinerja jangka pendek dan kinerja 

jangka panjang. Balance scorecard cukup komprehensif dalam mewujudkan 

kinerja dalam keempat perspektif tersebut, agar keberhasilan keuangan yang 

dihasilkan bersifat berkesinambungan, yaitu perspektif keuangan yang digunakan 

untuk pengukuran atas pencapaian secara finansial, perspektif pelanggan yang 

digunakan untuk pengukuran atas penampilan organisasi di mata pelanggan, 

perspektif proses bisnis internal yang digunakan untuk pengukuran tingkat 

kepuasan dari pemilik perusahaannya atas usaha yang dijalankan, dan perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan yang digunakan untuk pengukuran kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan kemampuan sehingga perusahaan terus 

berubah dan menjadi lebih baik. 

Pengukuran kinerja tersebut memandang unit bisnis dari empat persepektif, 

yaitu perspektif keuangan, persepektif pelanggan, perspektif internal bisnis, dan 

perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Perspektif keuangan memberikan 

petunjuk apakah strategi perusahaan dan implementasinya memberikan kontribusi 

atau tidak kepada peningkatan laba perusahaan. Perspektif pelanggan 

memungkinkan manajer untuk mengartikulasikan strategi yang berorientasi pada 

pelanggan dan pasar yang nantinya akan memberikan keuntungan finansial masa 

depan yang lebih besar. Kemudian Perspektif proses bisnisinternal memberikan 

informasi menyangkut proses internal perusahaan yang akanberdampak kepada 

kepuasan pelanggan dan pencapaian tujuan finansial perusahaan. Penggunaan 

kinerja dapat dilihat di gambar bawah ini : 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, (Sugiyono, 2022) mengatakan bahwa 

pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang dirancang untuk mengumpulkan dan 

menyajikan data dari perusahaan untuk dianalisis guna memberikan gambaran 

yang cukup jelas tentang objek penelitian. Data kuantitatif adalah data yang 

berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan atau scoring (Sugiyono, 

2022). Penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif karena penelitian 

ini akan menggambarkan atau mendeskripsikan keadaan kinerja perusahaan dengan 

empat perspektif dengan konsep balanced scorecard yang dinyatakan dengan skor 

total pada PT Perkebunan Nusantara IV. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur kinerja 

masing-masing perspektif adalah sebagai berikut : 

1. Kinerja adalah hasil/prestasi yang dicapai oleh perusahaan selama periode 

tertentu mencerminkan tingkat kesehatan dari perusahaan tersebut. 

Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan dilihat dari kinerja keuangan dan 

kinerja non keuangan, yang dilakukan dengan pendekatan balanced 

scorecard yang terdiri dari empat perspektif yaitu: 
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a. Perspektif keuangan 

Perspektif keuangan yang menggambarkan konsekuensi tindakan 

ekonomi yang di ambil dalam indikator keuangan. Perspektif keuangan 

diukur dengan menggunakan ROA dan DER. 

ROA merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi 

asset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini 

digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. Rasio 

ini dibagi dengan membagi laba bersih terhadap total asset (Hafsah, 

2017).  

Return On Assets (ROA) : 
Laba Bersih 

Total Assets 
 𝑥 100 % 

Debt to equity ratio adalah rasio utang dengan ekuitas menunjukan 

sejauh mana pendanaan dari utang digunakan jika dibandingkan dengan 

pendanaan equitas.” Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar 

penggunaan modal melalui hutang. Bagi perusahaan sebaiknya 

penggunaan hutang tidak melebihi modal sendiri. Rasio ini dibagi dengan 

membagi total hutang terhadap total ekuitas (Horne & Wachowicz, 

2021).  

Debt to equity ratio 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100 % 

b. Perspektif Pelanggan 

Perspektif pelanggan mendefinisikan pelanggan dan segmen pasar 

dimana unit usaha akan bersaing. Sasaran dari pada strategi customer 

perspektif pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan adalah untuk 
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meningkatkan kepuasan pelanggan dan kepercayaan pelanggan. Adapun 

pengukuran dari perspektif pelanggan dapat dilakukan dengan 

profitabilitas pelanggan yaitu membandingkan jumlah penerimaan kas 

dari pelanggan dengan periode sebelumnya 

c. Perspektif Proses Bisnis Internal  

Perspektif proses bisnis internal menggambarkan proses internal yang 

memberikan nilai bagi pelanggan dan pemilik. Pengukuran yang 

digunakan dalam perspektif ini yaitu operating profit. Operating profit 

diperoleh dari hasil penjualan setelah dikurangi dengan biaya yang 

terkait dengan penjualan dan biaya produksi.  

d. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan  

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan mendefinisikan kapabilitas 

diperlukan induk organisasi untuk menciptakan pertumbuhan jangka 

Panjang dan perbaikan melalui proses penilaian perusahaan untuk 

memberikan pelayanan khususnya yang baik dari sumber daya manusia 

(pegawai/karyawan), operator produksi dan laba tahun berjalan. Dengan 

peningkatan rasio tersebut maka produktivitas karyawan memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan pendapatan bagi perusahaan.  

Produktivitas Karyawan = 
𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑
 

3.3 Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian 

Tempat di dalam penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan yang beralamat di jalan Letjen Soeprapto No.2, Medan, 

Sumatera Utara. 
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Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Oktober 2025 sampai April 

2026. 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian  

No Kegiatan Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

1 Pengajuan judul                            

2 Pengambilan data                            

3 Penyusunan Proposal                            

4 Seminar Proposal                            

5 Riset                            

6 Pengolahan data                            

7 Penulisan Skripsi                            

8 Bimbingan Skripsi                            

9 ACC Skripsi                            

10  Sidang Skripsi                            

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data adalah klasifikasi informasi berdasarkan sifat, sumber, atau 

bentuknya (Sugiyono, 2022). Jenis Data yang digunakan adalah data kuantitatif 

yaitu data yang berbentuk angka. Penelitian ini menggunakan sumber data 

sekunder.Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui dari laporan tahunan PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan dari tahun 2019-2023, dan juga dari studi 

dokumentasi dengan mempelajari berbagai tulisan-tulisan dan skripsi yang 

berhubungan dengan penelitian. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah prosedur sistematis untuk mendapatkan 

data yang diperlukan, teknik ini merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian dengan tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 

2022). Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Dokumentasi, metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data 

yang diperoleh berupa struktur organisasi perusahaan, laporan keuangan, 

catatan dan formulir. (Sugiyono, 2022) 

2. Wawancara, metode ini digunakan untuk melengkapi hasil penelitian 

dengan menanyakan hal-hal yang berhubungan dengan balancescorecard 

kepada narasumber. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik Analisa data merupakan teknik yang digunakan untuk mendapatkan 

hasil penelitian dengan berbagai metode (Sugiyono, 2022). Penelitian kali ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu analisis yang dilakukan dengan 

melakukan penganalisisian, mengklasifikasikan dan mengambarkan suatu keadaan. 

1. Mengumpulkan data dan informasi dari laporan keuangan perusahaan 

berupa data laporan laba rugi dan laporan neraca dan juga data non 

keuangan yang dimiliki perusahaan.  

2. Menganalisis kinerja perusahaan yang dilakukan dengan menggunakan 

balanced scorecard, yang dapat diukur dengan 4 persepktif yaitu: 

a. Menghitung score perspektif keuangan yang berkaitan dengan laporan 

keuangan perusahaan dengan menggunakan ROA dan DER, dimana 

standar industri yang digunakan yaitu untuk Return On Asset (ROA) 

sebesar 18%, dan Debt To Equity Ratio (DER) sebesar 30% s/d 40% 

dari Standar tandar BUMN No : KEP-100/MBU/2002. 

b. Menghitung score perspektif pelanggan. Hal ini dapat dilakukan 

dengan profitabilitas pelanggan yaitu membandingkan jumlah 

penerimaan kas dari pelanggan dengan periode sebelumnya. 
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c. Menghitung score perspektif proses bisnis internal Hal ini dapat 

dilakukan dengan dengan pencapaian hasil operating profit yang 

menggambarkan efisiensi biaya penjualan dan biaya produksi.  

d. Menghitung score perspektif pembelajaran dan pertumbuhan Hal ini 

dilakukan dengan melakukan perbandingan kinerja laba bersih yang 

diterima per karyawan atau pengukuran Income/Employee. Dengan 

peningkatan rasio tersebut maka produktivitas karyawan memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan pendapatan bagi perusahaan 

3. Melakukan analisis dan mengambil kesimpulan dari hasil penelitian. 

Sehingga dapat dihasilkan penilaian atau pengukuran dengan empat 

perspektif ini nanti yang dapat mempertimbangkan berbagai faktor agar 

strategi yang diambil perusahaan kedepannya dapat lebih tepat. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum PT Perkebunan Nusantara IV Regional II Medan 

PT Perkebunan Nusantara IV Regional II adalah hasil peleburan 3 (tiga) 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu PT Perkebunan Nusantara III , PT 

Perkebunan Nusantara IV, dan PT Perkebunan Nusantara V yang seluruh 

kebunnya berada di Provinsi Sumatera utara. Peleburan ketiga BUMN tersebut 

ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.9 Tahun 1996. 

Selanjutnya, ketiga BUMN yang dilebur dinyatakan bubar dan segala hak dan 

kewajibannya beralih kepada Perusahaan. PT Perkebunan Nusantara IV Regional 

II didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 

Tahun 1996, seperti yang dinyatakan dalam Akta Pendirian No. 37 tanggal 11 

Maret 1996, yang dibuat di hadapan Notaris Harun Kamil, S.H., dan telah 

memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui 

Surat Keputusan Nomor C2 8332.HT.01.01.Th.96 tanggal 8 Agustus 1996 dan 

telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.81 tanggal 8 

Oktober 1996, serta Tambahan Berita Negara No.8675/1996. 

Lalu pada bulan desember 2023 pemerintah Melakukan restrukturisasi yang 

dimana restrukturisasi ini merupakan proses dimana sebuah organisasi atau 

perusahaan melakukan perubahaan dalam struktur, strategi atau operasionalnya 

untuk meningkatkan efesiensi, mengatasi masalah keuangan atau manajemen, 

atau mengikuti perubahan eksternal. Dari restrukturisasi ini pemerintah 
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melakukan penggabungan beberapa ptpn yaitu berupa PTPN III,PTPN IV,PTPN 

V menjadi PTPN IV Regional I Medan dengan mengelola hasil kelapa sawit. 

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, 

perubahan terakhir sehubungan dengan persetujuan pemegang saham atas 

perubahan jenis saham, dan perubahan anggaran dasar sebagaimana tercantum 

dalam Akta Notaris Nanda Fauz Iwan, S.H, M.KN., Nomor 10 tanggal 25 Juli 

2019. Perubahan tersebut telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui Surat Keputusan Nomor AHU-

AH.01.03-0316502 Tanggal 23 Agustus 2019. Perubahan tersebut telah 

mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia melalui Surat Keputusan Nomor AHU-AH.01.03-0316502 Tanggal 23 

Agustus 2019. Untuk mencapai maksud dan tujuan Perseroan dapat melaksanakan 

usaha utama sebagai berikut:  

1. Perkebunan kelapa sawit  

2. Pertanian tanaman untuk bahan minuman  

3. Industri minyak mentah dan lemak nabati  

4. Industri minyak mentah kelapa sawit (crude palm oil)  

5. Industri minyak mentah inti kelapa sawit (crude palm kernel oil)  

6. Industri pemisahan/fraksinasi minyak mentah  

7. Industri pemurnian minyak mentah kelapa sawit dan minyak mentah inti 

kelapa sawit  

8. Industri pemisahan/fraksinasi minyak murni kelapa sawit  

9. Industri pemisahan/fraksinasi minyak murni inti kelapa sawit  

10. Industri minyak goreng kelapa sawit  
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11. Industri margarine  

12. Industri pengolahan teh  

13. Perdagangan besar buah yang mengandung minyak  

14. Perdagangan besar kopi, teh dan kakao  

15. Perdagangan besar minyak dan lemak nabati 

4.1.2 Data Keuangan Perusahaan 

Penilaian kinerja dalam suatu perusahaan tidak terlepas dari 

keterkaitannya untuk mencapai tujuan perusahaan, yaitu meningkatkan nilai yang 

dimiliki oleh perusahaan. Kinerja perusahaan dapat menunjukkan kondisi 

finansial perusahaan selama periode waktu tertentu. Salah satu pengukuran 

kinerja keuangan dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan dengan 

menggunakan balancescorecard. 

Adapun ikhtisar keuangan yang dilihat dari laporan neraca dan laporan 

laba rugi dari PT Perkebunan Nusantara IV ditunjukkan pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.1 

Data Keuangan 

PT. Perkebunan Nusantara IV Medan Tahun 2019-2023 

(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun 

Total Aset Total Hutang Ekuitas 
Penjualan Laba Bersih 

2019 17.941.799 10.834.307 7.107.491 4.753.412 (466.645) 
2020 18.499.471 11.321.511 7.177.960 6.349.127 117.466 

2021 21.189.385 11.284.761 9.904.623 9.328.796 2.862.921 

2022 59.799.740 41.992.538 17.807.201 33.820.734 2.174.787 

2023 62.661.786 41.468.245 21.193.540 30.770.302 1.185.282 

 
Sumber : Annual Report PT. Perkebunan Nusantara IV 

Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa aset perusahaan ditahun 2019 

sampai tahun 20223 mengalami peningkatan. Peningkatan aset ini mencerminkan 

perusahaan cukup mampu dalam meningkatkan kapasitas produksi dan 
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mengembangkan bisnisnya sehingga jumlah aset baik aset lancar maupun aset 

tetap mengalami peningkatan. 

Untuk hutang perusahaan pada tahun 2019-2023 terjadi peningkatan dari 

tahun ke tahun, bahkan hutang di tahun 2019 sampai tahun 2023 melebihi dari 

jumlah ekuitas perusahaan, hal ini dapat dilihat untuk jumlah hutang perusahaan 

ditahun 2023 sebesar 41.468.245 sedangkan ekuitas perusahaan sebesar 

21.193.540. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian kegiatan operasional 

perusahaan dibiayai oleh utang perusahaan. Hal ini tidak baik bagi perusahaan, 

karena menyebabkan tingkat risiko keuangan yang ditanggung perusahaan akan 

semakin besar. 

Peningkatan hutang terjadi karena banyak faktor beberapa 

diantaranya yaitu terkait dengan pertumbuhan perusahaan, stuktur aset, dan 

likuiditas. Perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang tinggi dapat berarti 

menghasilkan laba yang tinggi pula. Dimana semakin tinggi laba yang 

diekspektasikan, maka akan semakin tinggi keputusan perusahaan untuk 

menggunakan dana yang bersumber dari hutang. 

Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2019 terjadi 

penurunan penjualan dan penurunan laba pada perusahaan, dimana pada tahun 

2019 penjualan sebesar 4.753.412, kemudian laba pada tahun 2019 mengalami 

kerugian sebesar 466.645, selain itu juga terlihat di tahun 2023 penjualan 

mengalami penurunan sebesar 30.770.302 dengan laba perusahaan yang juga 

mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya menjadi 1.185.282. 

Namun pada tahun 2020 sampai tahun 2022 PT Perkebunan Nusantara IV berhasil 

meningkatkan penjualannya sehingga meningkatkan laba perusahaan. 
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4.1.3 Data Non Keuangan Perusahaan 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada pihak 

perusahaan terkait dengan kinerja yang ada di PT Perkebunan Nusantara IV 

Regional II Medan, dapat dijelaskan bahwasannya perusahaan dalam mengukur 

kinerja perusahaan salah satu nya dilihat dari keuangan perusahaan dan 

manajemen dalam pengelolaan perusahaan. Dimana disini peneliti 

mengilustrasikan dengan menggunakan metode balanced scorecard, yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Dalam perspektif keuangan, dimana perusahaan PT Perkebunan Nusantara 

IV Regional II Medan dalam pengukuran kinerja terkait tujuan strategis 

melalui beberapa rasio yang sering diminta oleh manajemen seperti 

pertumbuhan biaya produksi, cash cost, NPM, GPM dan SJI. Itu rasio umum 

yang digunakan PT Perkebunan Nusantara IV Regional II Medan untuk 

mengetahui pertumbuhan kinerja keuangannya. Alasan memakai cash cost 

karna ingin mengetahui berapa pengeluaran yang harus diberikan untuk 1 

minyak sawit dan inti sawit. 

Selain itu dalam pengukuran kinerja keuangan pada PT Perkebunan 

Nusantara IV Regional II Medan umumnya menggunakan KPI terkait 

berapa nilai penjualan, berapa cash cost yang digunakan dan untuk target 

dari tahun 2019-2023 selalu mencapai target. Karna di tahun 2023 sudah 

termasuk merger menjadi palmco maka itu juga yg menjadi alasan 

pencapaian target disetiap tahunnya. 

2. Dalam perspektif pelanggan, dimana perusahaan PT Perkebunan Nusantara 

IV Regional II Medan dalam mengukur kepuasan pelanggan dapat ditinjau 
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dari apakah ada komplen dari pelanggan, apakah pelanggan melakukan 

repeat order selama berkerjasama dengan perusahaan, yang dapat dilihat 

juga dari ketepatan waktu pengiriman barang kepada pelanggan ini tepat 

waktu atau tidak. Perusahaan juga meminta feedback pada pelanggan apa 

yang menjadi kekurangan selama bekerjasama. 

Selain itu untuk membantu meningkatkan nilai yang diberikan kepada 

pelanggan dapat dilihat dari perusahaan mampu mengidentifikasi kebutuhan 

dan ekspektasi pelanggan jadi dengan BSC bisa tahu bahwa pelanggan ingin 

seperti apa melalui indikator kepuasan, loyalitas dan market share.  

3. Dalam perspektif proses bisnis internal, dimana perusahaan PT Perkebunan 

Nusantara IV Regional II Medan memiliki kunci internal untuk semua 

bagian memiliki proses nya sendiri. Untuk bagian keuangan itu terkait 

penggunaan biaya, harga pokok produksi dan cash cost. Jadi dari sisi 

keuangan itu menjadi pengendalian internal terkait efisiensi dan efektivitas 

penggunaan biaya. Untuk korelasi itu pasti apalagi ketika harga pokok 

dibawah target karna berharap margin yang diberikan itu lebih besar dari 

target yang di tetapkan. Margin juga merupakan selisih yg diharapkan dari 

laba perusahaan. 

4. Dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, dimana perusahaan PT 

Perkebunan Nusantara IV Regional II Medan memiliki tujuan untuk 

mendorong pengembangan karyawan, seperti hal nya yaitu karyawan 

dipaksa untuk melakukan 40 JPL (jam pelajaran) perorangnya, secara 

manusiawi tidak bisa mengikuti 40 JPL tersebut karna juga memiliki 

kegiatan operasional lainnya. Untuk mencapai hal tersebut melalui BSC ini 
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dilakukan lah sesi sharing station. Dalam sharing station ini perusahaan 

merangkul asisten, krani- krani yang kurang dalam berkomunikasi. maka 

mereka akan dipaksa untuk mengkomunikasikan suatu hal yang nantinya 

akan dihitung sebagai pembelajaran, dari situlah BSC mendorong karyawan 

untuk mengembangkan dirinya. 

Selain itu dalam penggunaan sistem IT sampai saat ini bisa digunakan tapi 

ranah nya dibagian holding (JKT) karena urutannya holding, sub holding 

dan regional. Untuk bagian holding mereka KPI yang namanya Land Box 

Stellan, untuk PT Perkebunan Nusantara IV Regional II Medan juga 

mempunyai hal yang sama tapi dalam base on mereka. Sistem IT yang saat 

ini dikembangkan adalah mereka mencoba menyocok kan BSC dengan 

kebutuhan-kebutuhan talent, seperti : jabatan kepala bagian SDM kosong 

biasanya perusahaan melakukan assessment, melakukan indentifikasi 

pengalaman, dan lain-lain. Namun saat ini sedang dikembangkan sistem IT 

yang mendukung pemilihan talent jadi ketika mencari jabatan kepala bagian 

maka akan muncul talent- talent yang sekiranya bisa mengisi bagian tersebut 

dan disitu juga dijelaskan sudah berapa lama karyawan tersebut berkerja dan 

berapa persen kemungkinan karyawan tersebut bisa diangkat menjadi 

kepala bagian. 

4.1.4 Analisis Data 

1. Hasil Analisis Perspektif Keuangan 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kinerja 

melalui perspektif keuangan dalam mengetahui suatu keuntungan. Rasio ini 

memberikan ukuran tingkat keefektifan manajemen suatu perusahaan yang 
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ditunjukkan dengan laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

(Kasmir, 2020).  

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaan dalam membayar semua hutang-hutangnya, baik jangka pendek 

maupun  jangka panjang. Menurut (Riyanto, 2021) mendefinisikan  tentang 

solvabilitas, yaitu: “solvabilitas suatu perusahaan menunjukan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya apabila sekiranya 

perusahaan tersebut pada saat itu dilikuidasikan”. Adapun standar rasio 

profitabilitas dan solvabilitas menurut standar BUMN No : KEP-100/MBU/2002 

sebagai berikut : 

No. Rasio Nilai Minimum 

1. ROA 18% 

2. DER 30 s/d 40% 

Sumber : BUMN No : KEP-100/MBU/2002 

a. Return On Asset 

Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan perusahaan dengan seluruh modal 

yang ada didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Semakin besar return on 

asset suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi 

penggunaan assetnya (Hafsah, 2017).  

Return On Assets (ROA) : 
Laba Bersih 

Total Assets 
 𝑥 100 % 

Adapun Return On Asset pada PT Perkebunan Nusantara IV diuraikan 

sebagai berikut : 

ROA 2019 : 
(466.645)

17.941.799
 x 100% 
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  : (2,60%) 

ROA 2020 : 
117.466

18.499.471
 x 100% 

  : 0,63% 

ROA 2021 : 
2.862.921

21.189.385
 x 100% 

  : 13,51% 

ROA 2022 : 
6.016.981

149.155.850
 x 100% 

  : 3,63% 

ROA 2023 : 
1.022.306

143.899.755
 x 100% 

  : 1,89% 

Tabel 4.2 

Return On Asset PT Perkebunan Nusantara IV 

 
Tahun Aset Laba ROA 

2019 17.941.799 (466.645) (2,60%) 
2020 18.499.471 117.466 0,63% 

2021 21.189.385 2.862.921 13,51% 

2022 59.799.740 2.174.787 3,63% 

2023 62.661.786 1.185.282 1,89% 

Rata-Rata 3,41% 
Sumber : Annual Report  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasannya pada tahun 2019, 

ROA sebesar (2,60%), kemudian mengalami peningkatan di tahun 2020 menjadi 

0.,63%, pada tahun 2021 meningkat menjadi 13,51%, dan pada tahun 2021 

menurutn menjadi 3,63% kemudian di tahun 2023 mengalami penurunan yang 

cukup signifikan menjadi 1,89%, dimana dari data tersebut menunjukkan bahwa 

ROA pada perusahaan PT Perkebunan Nusantara IV Regional II Medan 

mengalami penurunan dan berada dibawah standar BUMN No : KEP-

100/MBU/2002 yaitu 18%. . 
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b. Debt to equity ratio  

Debt to equity ratio adalah imbangan antara hutang yang dimiliki 

perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti modal sendiri 

semakin sedikit dibanding dengan hutangnya. Untuk menghitung debt to equity 

ratio bisa menggunakan rumus sebagai berikut:   

Debt to Equity =  
Total Hutang

Ekuitas
  x 100% 

Adapun Debt to Equity pada PT Perkebunan Nusantara IV diuraikan 

sebagai berikut : 

DER 2019 : 
10.834.307

7.107.491
 x 100% 

  : 152,4% 

DER 2020 : 
11.321.511

7.177.960
 x 100% 

  : 157,7% 

DER 2021 : 
11.284.761

9.904.623
 x 100% 

  : 113,9% 

DER 2022 : 
41.992.538

17.807.201
 x 100% 

  : 235,8% 

DER 2023 : 
41.468.245

21.193.540
 x 100% 

  : 195,6% 

Tabel 4.3 

Debt to Equity Ratio PT Perkebunan Nusantara IV 
Tahun Total Utang Ekuitas DER 

2019 10.834.307 7.107.491 152,4% 

2020 11.321.511 7.177.960 157,7% 

2021 11.284.761 9.904.623 113,9% 

2022 41.992.538 17.807.201 235,8% 

2023 41.468.245 21.193.540 195,6% 

Rata-Rata 171,08% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasannya pada tahun 2019, 

DER sebesar 152,4%, kemudian mengalami peningkatan di tahun 2020 menjadi 

157,7%, pada tahun 2021 menurun menjadi 113,9%, dan pada tahun 2021 

peningkatan menjadi 235,8%  kemudian di tahun 2023 mengalami penurunan 

menjadi 195,6%. Dimana dari data tersebut menunjukkan bahwa DER pada 

perusahaan PT Perkebunan Nusantara IV Regional II Medan mengalami 

penurunan dan dalam keaadaan yang tidak baik karena berada diatas tandar 

BUMN No : KEP-100/MBU/2002 yaitu diantara 30 s/d 40%. 

2. Hasil Analisis Perspektif Pelanggan 

Suatu produk atau jasa dikatakan mempunyai nilai bagi pelanggannya 

jika manfaat yang diterimanya relative lebih tinggi daripada pengorbanan yang 

dikeluarkan oleh pelanggan tersebut untuk mendapatkan produk atau jasa itu. 

Tabel 4.4 

BSC Perspektif Pelanggan PT. Perkebunan Nusantara IV 

No BSC Satuan 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Penerimaan kas 

dari pelanggan 

Rp 

(Trilyunan) 

5.074 6.281 7.787 34.884 30.131 

Sumber : PT Perkebunan Nusantara IV  

Pada tabel di atas dijelaskan bahwa BSC dari perspektif pelanggan dari 

tahun 2019-2021 BSC pelanggan di PTPN mengalami peningkatan, namun di 

2022 mengalami peningkatan yang cukup signifikan dan di tahun 2023 

mengalami penurunan yangg cukup jauh. 

3. Hasil Analisis Perspektif Bisnis Internal 

Selanjutnya diuraikan Balancescorecard dalam perspektif bisnis internal 

yang mengacu pada penilaian resiko pada PT Perkebunan Nusantara IV pada 

tahun 2019 sampai tahun 2023, adapun data disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 

BSC Perspektif Bisnis Internal PT. Perkebunan Nusantara IV  

Tahun 2019 s/d Tahun 2023 

No BSC Target Realisasi 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 Inovasi Model Bisnis 20% - 20,85% 19,54% 21,80% 18,74% 

2. Kepemimpinan Teknologi 20% - 10,67% 10,11% 10,00% 10,90% 

3. Pengembangan Investasi 20% - 7,74% 9,13% 8,92% 7,57% 

4. Pengembangan Talenta 20% - 21,20 16,44% 15,99% 15,96% 

Sumber : PT Perkebunan Nusantara IV  

Pada tabel di atas dijelaskan bahwa BSC dari perspektif bisnis internal 

yang membahas resiko terkait dengan inovasi model bisnis, kepemimpinan 

teknologi, pengembangan investasi dan pengembangan talenta pada tahun 2021 

inovasi model bisnis dinilai sudah mencapai target yang ditetapkan oleh 

perusahaan, sedangkan untuk kepemimpinan teknologi, pengembangan 

investasi dan pengembangan talenta belum mampu mencapai target perusahaan. 

Ditahun 2021 perspektif bisnis internal terkait dengan inovasi model 

bisnis, kepemimpinan teknologi, pengembangan investasi dan pengembangan 

talenta perusahaan belum mampu mencapai target, ditahun 2022 kembali 

perusahaan untuk inovasi model bisnis dinilai sudah mencapai target yang 

ditetapkan oleh perusahaan, sedangkan untuk kepemimpinan teknologi, 

pengembangan investasi dan pengembangan talenta belum mampu mencapai 

target perusahaan dan ditahun 2023 perspektif bisnis internal terkait dengan 

inovasi model bisnis, kepemimpinan teknologi, pengembangan investasi dan 

pengembangan talenta kembali lagi belum mampu mencapai target yang 

ditetapkan oleh perusahaan. 

4. Hasil Analisis Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 

Selanjutnya diuraikan Balancescorecard dalam perspektif pertumbuhan 

dan pembelajaran dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

BSC Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan  

PT. Perkebunan Nusantara IV Tahun 2023 

Tahun Jumlah 

Karyawan 

Pertumbuhan 

(%) 

2019 18.726 -7,54% 

2020 18.352 -1,99% 

2021 16.775 -8,59% 

2022 18.149 8,19% 

2023 16.976 -6,46% 

Sumber : Laporan Keuangan yang diolah, 

 

Pada tabel di atas dijelaskan bahwa BSC dari perspektif pembelajaran 

dan pertumbuhan terkait dengan jumlah karyawan yang bekerja di perusahaan, 

dapat dilihat ditahun 2019 memperoleh jumlah karyawan sebanyak 18.726 

dengan tingkat pertumbuhan (-7,54%), hal ini terjadi dikarenakan terjadinya 

penurunan jumlah karyawan ditahun 2019 dibandingkan dengan tahun 2018, 

selain itu juga terlihat dari jumlah karyawan di tahun 2020 mengalami penurunan 

menjadi 18.352 dengan tingkat pertumbunan (1,99%), hal ini terjadi dikarenakan 

terjadinya penurunan jumlah karyawan ditahun 2020 dibandingkan dengan 

tahun 2019. 

Ditahun 2021 jumlah karyawan mengalami penurunan menjadi 16.775 

dengan tingkat pertumbunan (-8,59%), hal ini terjadi dikarenakan terjadinya 

penurunan jumlah karyawan ditahun 2021 dibandingkan dengan tahun 2020. 

Pada tahun 2022 jumlah karyawan mengalami peningkatan menjadi 18.149 

dengan tingkat pertumbunan (8,19%), hal ini terjadi dikarenakan terjadinya 

peningkatan jumlah karyawan ditahun 2022 dibandingkan dengan tahun 2021. 

Di tahun 2023 jumlah karyawan kembalin mengalami penurunan menjadi 

16.967 dengan tingkat pertumbunan (-6,46%), hal ini terjadi dikarenakan 
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terjadinya penurunan jumlah karyawan ditahun 2023 dibandingkan dengan 

tahun 2022. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengukuran kinerja perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV 

Medan berdasarkan pendekatan dengan Balanced Scorecard 

1. Balancescorecards Perpsektif Keuangan PT Perkebunan Nusantara IV 

Perspektif keuangan yang menggambarkan konsekuensi tindakan  

ekonomi yang diambil dalam ketiga perspektif lainnya. Balanced Scorecard 

menggunakan perspektif keuangan karena penilaian kinerja merupakan ikhtisar 

dari konsekuensi ekonomis yang telah dilakukan, dimana ukuran keuangan yaitu 

ukuran yang menjadi fokus dari berbagai tujuan strategis yang menjadi bagian 

dari keterkaitan hubungan sebab akibat yang memuncak dipeningkatan kinerja 

financial seperti profitabilitas, nilai saham, rasio-rasio keuangan dan lain 

sebagainya 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwasannya kinerja PT 

Perkebunan Nunsantara IV diukur melalui perspektif keuangan dalam konsep 

balancescorecards dengan menggunakan rasio keuangan yaitu rasio 

profitabilitas dan rasio solvabilitas yang terdiri atas ROA dan DER ditahun 2019 

sampai tahun 2023 mengalami penurunan dan dalam kategori kurang bail baik, 

hal ini dikarenakan nilai rata-rata ROA dan DER berada dibawah standar BUMN 

No : KEP-100/MBU/2002. 

Perspektif Keuangan dalam penerapannya digunakan untuk mengetahui 

bagaimana kinerja perusahaan berdasarkan aspek keuangan. Perspektif 

Keuangan digunakan untuk mengetahui pandangan pemegang saham tentang 
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kinerja keuangan perusahaan. Perspektif keuangan juga diimplikasikan pada 

penggunaan asset serta mengoptimalkan modal kerja. Jika dalam perspektif 

keuangan kinerja keuangan berada dalam kategori yang baik maka akan 

memberikan dampak kemudahan bagi perusahaan dalam memanfaatkan aktiva 

dan modal dalam menghasilkan laba, demikian pula jika dalam perspektii 

keuangan kinerja keuangan berada dalam kondisi yang tidak baik maka akan 

berdampak kepada terganggunya kegiatan operasional perusahaan terutama 

dalam hal penjualan dan pemenuhan kebutuhan terkait kegiatan operasional 

perusahaan. 

2. Balancescorecards Perpsektif Pelanggan PT Perkebunan Nusantara IV 

Dari perspektif pelanggan, Perspektif pelanggan adalah suatu proses 

bagaimana perusahaan melayani dan memenuhi kebutuhan pelanggan dalam 

memberikan produk atau jasa. Diukur menggunakan tingkat kepuasan pelanggan 

dan akuisisi pelanggan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

menggunakan konsep balancescorecards melalui perspektif pelanggan dengan 

meilihat penerimaan kas dari pelanggan dari tahun ke tahun bahwa penerimaan 

pelanggan berada dalam kategori cukup baik, karena mengalami penurunan di 

tahun terakhir.  

BSC dari perspektif pelanggan dari tahun 2019-2021 BSC pelanggan di 

PTPN mengalami peningkatan, namun di 2022 mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan dan di tahun 2023 mengalami penurunan yangg cukup jauh, 

dimana menurut (Riyana, 2017) perspektif pelanggan dapat dinilai melalui 

perbandingan jumlah kas yang diterima tahun ini dan tahun sebelumnya, jika 

penerimaan kas tahun ini lebih besar dari tahun sebelumnya artinya terjadi 
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peningkatan penerimaan kas dari pelanggan yang berarti perspektif pelanggan 

dianggap sudah baik. Adapun tindakan yang dapat dilakukan oleh perusahaan 

untuk dapat meningkatkan pelanggan dengan cara meningkatkan kualitas dari 

hasil produksi khususnya Crude Palm Oil (CPO) yang dimiliki perusahaan 

sehingga membuat pelanggan merasa puas dengan hasil yang dimiliki 

perusahaan. 

Dalam perspektif pelanggan yang diukur dari jumlah pelanggan serta 

jumlah kas dari pelanggan jika seluruh target tercapai maka akan berdampak 

pada bertambahnya aliran kas masuk perusahaan dari aktivitas penjualan, 

dengan demikian juga akan berdampak pada penambahan laba perusahaan, 

ketika taregt pelanggan tercapai juga akan memberikan nilai baik bagi bagian 

penjualan dalam melakukan peningkatan pelayanan dan berkaitan dengan 

evaluasi lainnya, sedangkan jika target tidak tercapai maka akan berdampak pada 

produk yang dihasilkan tidak terdistribusikan ke pelanggan yang akan 

menurunkan penjualan serta aliran kas masuk perusahaan, pada akhirnya 

perusahaan bisa saja mengalami kerugian. 

3. Balancescorecards Perpsektif Proses Bisnis Internal PT Perkebunan 

Nusantara IV 

Selanjutnya perspektif proses internal bisnis, perusahaan harus 

mengidentifikasikan proses internal yang penting dimana perusahaan harus 

melakukannya dengan sebaik-baiknya, karena proses internal tersebut memiliki 

nilai-nilai yang diinginkan pelanggan dan akan memberikan pengembalian yang 

diharapkan oleh pemegang saham. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan konsep 

balancescorecards melalui perspektif proses bisnis internal melalui ketercapaian 

target dalam meningkatkan sarana dan prasarana perusahaan dapat dilihat bahwa 

kinerja perusahaan sudah berada dalam belum cukup baik, dikarenakan pada 

tahun 2023 tidak terdapat pencapaian target di beberapa komponen dalam proses 

internal bisnis sehingga hal ini tentunya dapat mempengaruhi kinerja perusahaan 

dalam hal kegiatan operasional, hal ini tentu dapat memberikan kekhawatiran 

dalam menurunkan kinerja operasional perusahaan. Jika target yang diharapkan 

perusahaan tercapai tentunya akan berdampak pada peningkatan kinerja 

perusahaan karena telah tersedianya sarana prasarana penunjang aktiviitas 

operasional perusahaan. 

Adapun tindakan yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk dapat 

meningkatkan proses bisnis internal dengan cara meningkatkan inovasi dalam 

proses budidaya, panen, hingga pengolahan hasil perkebunan untuk 

meningkatkan kualitas produk. Selain itu perusahaan dapat melakukan 

penetapan indikator kinerja utama (KPI) yang valid dan andal untuk mengukur 

efektivitas operasional, seperti laju produksi dan efisiensi pabrik kelapa sawit.  

Menentukan kriteria kinerja dari perspektif proses bisnis internal ini, 

manajemen perusahaan harus terlebih dahulu melakukan inovasi, sarana 

prasarana dan proses operasi, upaya untuk memenuhi kebutuhan produk dan 

layanan pelanggan dengan secara efisien, konsisten dan tepat waktu (Komara & 

Setiawan, 2025). 

4. Balancescorecards Perpsektif Pertumbuhan dan Pembelajaran PT 

Perkebunan Nusantara IV 
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Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan, sasaran yang dilakukan pada 

perspektif ini lebih terpusat terhadap karyawan, karyawan perusahaann 

merupakan salah satu sumber daya yang sangat penting bagi perusahaan karena 

tanpa karyawan maka dapat dikatakan keseluruhan produksi tidak akan berjalan 

sesuai yang direncanakan oleh perusahaan. Terlebih ditengah globalisasi 

sekarang ini, perusahaan harus mampu membina dan mengembangkan SDM-

nya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan konsep 

balancescorecards melalui perspektif pertumbuhan dan pembelajaran dapat 

dilihat bahwa berada dalam kategori belum begitu baik. Selama 5 tahun terakhir 

yang dilakukan pengukuran terhadap Tingkat perputaran karyawan yang 

cenderung mengalami penurunan dan dapat dinyatakan tingkat perputaran 

karyawan dinyatakan belum maksimal. 

Penurunan jumlah karyawan terjadi dikarenakan meningkatnya jumlah 

karyawan keluar yang tidak bekerja kembali di perusahaan. Kemampuan 

perusahaan tidak mampu untuk dapat mempertahankan pekerjaterbaiknya untuk 

terus berada dalam organisasinya. Perusahaan yang telah melakukan investasi 

dalam sumber daya manusia akan sia-sia apabila tidak mempertahankan 

karyawannya untuk terus berada dalam perusahaannya. Selama 5 tahun terakhir 

yang dilakukan pengukuran terhadap Tingkat perputaran karyawan yang 

cenderung mengalami penurunan dan dapat dinyatakan tingkat perputaran 

karyawan dinyatakan belum maksimal. 

Pada perspektif ini perusahaan sangat serius dalam pengembangan 

sarana dan prasarana serta kualitas karyawannya, sehingga semua target yang 
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ditetapkan terkait pembelajaran dan pertumbuhan terkait dengan impelementasi 

proses pemupukan yang berkualitas. Pencapaian ini sangat membantu 

perusahaan dalam melakukan aktifitas operasional dalam meningkatkan 

penjualan dan laba. Jika target ini tidak tercapai maka akan berdampak kepada 

kualitas SDM yang akan kalah bersaing dengan SDM di perusahaan lain terkait 

kompetensi dan perkembangan keilmuan dan ilmu pengetahuan dalam dunia 

kerja. 

Adapun tindakan yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk dapat 

meningkatkan pembelajaran dan pertumbuhan dengan melaksanakan pelatihan 

rutin mengenai budidaya tanaman (pembibitan, pemeliharaan, panen) untuk 

meningkatkan keahlian teknis pekerja lapangan. Meningkatkan keterampilan 

manajemen bagi staf menengah dan atas untuk pengelolaan usaha perkebunan 

yang lebih efisien. Meningkatkan fasilitas tempat kerja dan perilaku manajemen 

yang aman, guna mengurangi risiko kerja dan meningkatkan motivasi karyawan. 

Menurut  (Kaplan & Norton, 2015) dalam perpektif pembelajaran dan 

pertumbuhan memiliki sumber utama yaitu dari manusia, sistem dan prosedur 

perusahaan. Hal ini dilakukan perusahaan dengan melakukan investasi dengan 

melatih ulang para karyawan, meningkatkan teknologi dan sistem informasi 

yang sesuai dengan perusahaan.  

4.2.2 Penyebab penurunan atas kinerja perusahaan PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan. 

Penyebab penurunan atas kinerja perusahaan PT. Perkebunan Nusantara 

IV Medan dapat dilihat dari peningkatannya hutang dan penurunannya laba 

perusahaan, hal ini dapat dijelaskan bahwa : 
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1. Meningkatnya Hutang Perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV 

Medan 

Hutang perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan untuk tahun 

2019 sampai tahun 2023 mengalami peningkatan dan melebihi modal 

perusahaan. Hutang perusahaan yang besar terjadi dikarenakan besarnya 

kebutuhan atas biaya operasional perusahaan, serta penggunaan atas hutang 

peusahaan digunakan untuk penambahan atas asset tetap perusahaan yang 

dibiayai juga dengan menggunakan hutang perusahaan, sedangkan modal yang 

dimiliki perusahaan tidak mampu dalam membiayai kegiatan operasional 

perusahaan,  meningkatnya hutang perusahaan juga dapat berdampak dengan 

keuntungan perusahaan, dimana perusahaan harus berusaha untuk dapat 

membayar hutang-hutang nya dengan menggunakan keuntungan yang dimiliki 

perusahaan. 

Dapat dijelaskan bahwa hutang perusahaan PT. Perkebunan Nusantara 

IV Medan yang meningkat dapat berdampak dengan keuntungan perusahaan, 

dimana perusahaan harus berusaha untuk dapat membayar hutang-hutang nya 

dengan menggunakan keuntungan yang dimiliki perusahaan. 

Dari hasil penelitian maka dapat di jelaskan juga bahwa menurunnya 

laba PT. Perkebunan Nusantara IV Medan disebabkan oleh beberapa hal 

diantaranya kurang maksimalnya penjualan perusahaan, besarnya jumlah biaya 

operasional dan utang yang dikeluarkan oleh perusahaan serta kurang 

maksimalnya pengeloaan asset yang dimiliki perusahaan. 
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Menurut (Brigham & Houston, 2022) menyatakan bahwa dengan 

semakin tinggi tingkat hutang akan dapat mempengaruhi besarnya laba yang 

dicapai oleh perusahaan. Jika biaya hutang lebih besar akan berakibat dengan 

keuntungan perusahaan semakin kecil, demikian sebaliknya. 

Dari hasil penelitian maka dapat di jelaskan bahwa menurunnya laba 

usaha perusahaan disebabkan karena pendapatan perusahaan yang tidak 

maksimal dan besarnya beban yang dikeluarkan perusahaan. Jadi untuk 

mendapatkan laba usaha yang optimal, perlu di tingkatkan pendapatan dan 

menurunkan beban. Hal ini dapat di lihat bahwa nilai laba usaha pada 

mengalami penurunan yang diikuti dengan penjualan perusahaan yang juga 

mengalami penurunan, selain itu juga perusahaan belum mampu 

mengefesiensikan beban operasionalnya. Hal ini dapat di lihat dari bahwa 

beban opesarionalnya mengalami peningkatan setiap tahunnya, sehingga 

mengakibatkan penjualan yang tidak maksimal. 

Menurunnya laba perusahaan adalah indikator kinerja utama yang 

dapat menimbulkan berbagai risiko signifikan. Laba yang lebih rendah sering 

kali menyebabkan investor kehilangan kepercayaan, yang mengakibatkan 

penurunan harga saham perusahaan.Menurunnya laba adalah sinyal peringatan 

dini yang membutuhkan respons manajemen yang cepat dan strategis untuk 

memitigasi risiko jangka panjang terhadap kinerja dan kelangsungan hidup 

perusahaan (Suci & Wardayani, 2024). 
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2. Menurunnya Jumlah Pelanggan, Bisnis Internal dan Pertumbuhan & 

Pembelajaran Perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 

Dari hasil penelitian maka dapat di jelaskan juga bahwa kinerja 

perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan terjadi dikarenakan 

menurunnya jumlah pelanggan dari PT. Perkebunan Nusantara IV Medan, 

masih kurangnya inovasi yang dilakukan oleh perusahaan guna dalam 

pengembangan teknologi yang dilakukan oleh perusahaan, serta terjadinya 

penurunan jumlah karyawan yang disebabkan karena meningkatnya jumlah 

karyawan keluar yang tidak bekerja kembali di perusahaan. Kemampuan 

perusahaan tidak mampu untuk dapat mempertahankan pekerjaterbaiknya 

untuk terus berada dalam organisasinya. 

Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Putri et al 

(2023) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep Balanced 

Scorecard dapat ditarik kesimpulan bahwa PT. Daya Cipta Perdana memiliki 

kinerja yang baik. Secara spesifik pengukuran kinerja menunjukkan nilai yang 

sangat baik untuk perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, dan 

perspektif pertumbuhan dan pembelajran. Pada perspektif keuangan dinilai 

baik karena beberapa rasio keuangan yang diukur mengalami penurunan setiap 

tahunnya. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan penilaian 

kinerja keuangan dengan pendekatan Balanced Scorecardcenderung mengalami 

penurunan, Maka dapat disimpulkan sebagai berikut  

1. Pengukuran kinerja perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 

berdasarkan pendekatan dengan Balanced Scorecard dapat dijelaskan : 

a. Dari perspektif keuangan dengan menggunakan rasio keuangan yaitu rasio 

profitabilitas dan rasio solvabilitas yang terdiri atas ROA dan DER berada 

dalam kategori belum baik, dikarenakan nilai rata-ratanya berada dibawah 

standar BUMN No : KEP-100/MBU/2002 

b. Dari perspektif pelanggan, dinyatakan berada dalam kategori cukup baik, 

karena di tahun 2023. 

c. Dari perspektif proses bisnis internal, kinerja perusahaan masih berada 

dalam kategori belum baik, dikarenakan belum mencapai target ditetapkan 

perusahaan. 

d. Dari perspektif pertumbuhan dan pembelajaran berada dalam kategori 

belum baik, karena selama 5 tahun terakhir yang dilakukan pengukuran 

terhadap tingkat perputaran karyawan yang cenderung mengalami 

penurunan dan dapat dinyatakan tingkat perputaran karyawan dinyatakan 

belum maksimal 

2. Penyebab penurunan atas kinerja perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV 

Medan terjadi dikarenakan adanya peningkatannya hutang, menurunnya laba 

78 



79 
 

perusahaan serta dari sisi pelanggan yang cenderung menurun dan tidak 

mencapainya target dalam bisnis internal perusahaan. 

5.2  Saran 

Setelah memperhatikan kinerja PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 

berdasarkan empat perspektif Balanced Scorecard, penulis ingin memberikan 

beberapa masukan perihal yang perlu diperhatikan oleh pihak manajemen PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan: 

1. Kepada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 

a. Sebaiknya PT. Perkebunan Nusantara IV Medan menerapkan konsep 

Balanced Scorecard sebagai alternatif pengukuran kinerjanya, agar 

mampu bersaing dalam persaingan bisnis yang kian ketat. 

b. Dalam membangun konsep Balanced Scorecard, sebaiknya PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan lebih banyak melibatkan para 

karyawannya dalam pengambilan keputusan yang akan diambil, karena 

karyawanlah yang banyak mengetahui masalah-masalah yang terdapat di 

lapangan. 

c. Untuk mengatasi utang jangka panjang sebagai sumber investasi, maka 

perusahaan perlu meningkatkan efisiensi dalam pengeloaan aset melalui 

perencanaan dan pemeliharaan yang lebh baik dan melakukan peningkatan 

penjualan serta pengendalian biaya operasional.  

2. Kepada Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu menambah indikator - indikator 

pernyataan dalam masing - masing variabel yang mampu mengarah kedalam 

permasalahan yang diteliti sehingga hasilnya akan lebih baik. 
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